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ABSTRAK

Fasikhun, Pendidikan Matematika, Program Pasca Sarjana UNNES,
2008, Implementasi Pembelajaran Kelompok Dengan Pendekatan
Metakognitif Yang Berbasis Teknologi Dikemas Dalam CD Interaktif Pada
Materi Geometri di MAN Babakan Tegal

Kata Kunci: Implementasi, Teknologi, Metakognitif, CD Interaktif, Geometri.

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran matematika adalah
rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Hal ini karena kurang efektifnya
proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 1)
perbedaan prestasi belajar matematika siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi
dikemas dalam CD Interaktif dan kelas yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional, 2) pengaruh keaktifan siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif berbasis
teknologi yang dikemas dalam CD Interaktif, 3) pengaruh keterampilan proses
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD Interaktif, 4) ketuntasan
prestasi belajar siswa sebesar 60 pada kelas yang diajar menggunakan
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif berbasis teknologi yang
dikemas dalam CD Interaktif.

Populasi penelitian ini siswa kelas X di MAN Babakan Tegal terdiri dari 9
kelas pada tahun pelajaran 2007 / 2008. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimen, dengan teknik cluster random sampling. Dalam penelitian ini model
pembelajaran, keaktifan siswa, keterampilan proses siswa sebagai variabel bebas
dan prestasi belajar matematika siswa sebagai variabel terikatnya. Data diperoleh
dari pengamatan di kelas X5 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai kelas
kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Prestasi belajar antara siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi di kemas dalam CD Interaktif lebih baik daripada siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, 2) Keaktifan siswa yang
ditumbuhkan dalam pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD Interaktif memberi kontribusi
terhadap prestasi belajar matematika sebesar 83%, 3) Keterampilan proses siswa
yang ditumbuhkan dalam pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD Interaktif memberi
kontribusi terhadap prestasi belajar matematika siswa sebesar 75,5%, 4)
Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi
dikemas dalam CD Interaktif dapat mencapai ketuntasan belajar sebesar 60. Hasil
ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang bebasis teknologi dikemas dalam CD Interaktif dapat
menumbuhkan keaktifan dan keterampilan proses siswa sehingga berpengaruh
terhadap prestasi belajar serta pencapaian ketuntasan dalam belajarnya.
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ABSTRACT

Fasikhun, Mathematics Education, Master Program of the State of Semarang
University, 2008. Implementation in Group Learning Model With
Metacognitive Approximation Based on the Technology to Packed
Interactive CD in MAN Babakan of the Theme “Geometrie” for the Ten
Year.

The student have less in result learn and indicator achievement, specially in the
theme “Geometrie”. Those are caused by the less of the effectiveness in learning
process and the variation and innovation of the method have not been used by the
teachers yet. Here are some problems to solve in the reseach.

The aim of research is to analyze: 1) the difference of the learn prestation
implementation in group learning model with metacognitive approximation based
on the technology to packed in the interactive CD aid conventional learning about
theme The Geometrie for the ten year, 2) the active student level that taught by
metacognitive approximation in group with Interactive CD aids, 3) the
completeness level of process for student that taught by metacognitive
approximation in group with Interactive CD aids, 4) the completeness of active
and process competence as well as the ability of the learn tresult for sixty students
that taught by metacognitive approximation in group with Interactive CD aids.

The research is carried out at one the MAN Babakan in Tegal regency lesson
year 2007 / 2008. The using of the research method is experiment method with
forty students of class X.5 students class X1 and using anova analysis in one lane.
But in the reseach free wvariable, they are the kinds of metacognitive
approximation in Group, being active students, process skills and the ability in
result learn as attached variable.

The result of the research shows that 1) there is the significant difference in
learn result between the students that taught by metacognitive approximation in
goup with Interactive CD aids and students that taught by conventional learning,
2) the active students that made up for learning by metacognitive approximation
in group with interactive CD aid have contribute on the learn result ability in
theme The Geometrie of Curve Side. Is 83%, 3) the student skill process that
made up for learning by metacognitive approximation in group with Interactive
CD aids have contribute on the result learn ability in theme The Geometrie of
Curve Side is 75,5%, 4) the learning by by metacognitive approximation in goup
with Interactive CD aids to be able to get completeness on learn result ability in
about 60.

The learn in the experiment class can made up for learn to the active
students and the student skill process. Than the students to potensial in experiment
class ability to the learn result can completeness on learn result.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan YME,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Nomor 20 tahun 2003
Sisdiknas pasal 3). Untuk mewujudkan fungsi pendidikan nasional salah satunya
adalah dengan cara mengadakan proses pembelajaran di sekolah. Salah satu mata
pelajaran yang diberikan pada proses pembelajaran di sekolah adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu puncak kegemilangan intelektual. Di
samping mengenai pengetahuan tentang matematika itu sendiri matematika
merupakan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk dan
kekuasaan. Matematika merupakan salah satu kekuatan utama pembentuk
konsepsi tentang alam, serta hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupan
(Sumantri, 1984:24).

Skemp (1982:17) menyatakan bahwa matematika adalah sebuah contoh
yang paling baik dari kecerdasan B. Skemp membagi kecerdasan menjadi 2 jenis.
Kecerdasan B adalah kecerdasan memahami, meramalkan, dan mengontrol

lingkungan fisik manusia. Di samping kecerdasan B ada kecerdasan A yaitu suatu



daya pembawaan kemampuan untuk berkembang, suatu sifat yang sepenuhnya
pembawaan. Berdasarkan dari pendapat Skemp di atas dapat dikatakan bahwa
matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang mampu meningkatkan
kecerdasan.

Keadaan di lapangan, ternyata kehadiran matematika menjadi momok bagi
siswa-siswa di sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soedjadi (1985:26)
bahwa sampai saat ini masih saja terdengar tentang sukarnya siswa menguasai
matematika. Keluhan ini bukan hanya di jenjang pendidikan dasar dan menengah
saja, tapi juga di tingkat pendidikan tinggi. Sukarnya siswa dalam menyerap atau
menguasai materi matematika tentu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar matematika, antara lain.

a. Faktor internal (yang bersumber dari diri siswa) : 1) sikap; 2) perkembangan
kognitif; 3) kemampuan; dan 4) jenis kelamin.

b. Faktor eksternal (yang bersumber dari luar siswa) : 1) metode; 2) pengajaran;
3) materi matematika; dan 3) lingkungan sosial.

Faktor eksternal sangat erat hubungannya dengan peran guru sebagai
tenaga pendidik. Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang
peranan penting dan utama, karena keberhasilan proses pembelajaran sangat
ditentukan oleh faktor guru. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan banyak
dilakukan oleh pemerintah, baik yang berkenaan dengan peningkatan mutu guru,
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan maupun penyempurnaan kurikulum

dan proses pembelajaran.



Dalam rangka meningkatkan mutu proses pembelajaran matematika di
sekolah, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD)/MI sampai jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA)/SMK/MA. Kami sebagai peneliti yang sekaligus
berprofesi sebagai guru, melakukan usaha dengan cara meneliti proses
pembelajaran yang ada di tempat kami bekerja, khususnya pada mata pelajaran
matematika. Peneliti menggunakan satu model pembelajaran yang didasarkan
pada teori yang sekarang sedang berkembang dan telah memberikan hasil di
beberapa tempat yang menggunakannya. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), bahwa penjabaran kurikulum diserahkan sepenuhnya
kepada sekolah atau guru, sehingga dituntut profesionalisasi guru termasuk dalam
menentukan alternatif model pembelajaran yang bervariatif.

Berdasarkan hasil studi IEA yang diikuti negara-negara OECD
(Organization for Economics Cooperation and Development) terhadap
kemampuan matematika dan IPA untuk bidang matematika siswa di Indonesia
menempati urutan ke-34 dan bidang IPA menempati urutan ke-39 dari 40 negara
(Siskandar, 2006:5). Salah satu ketidakmampuan siswa dalam matematika adalah
pada materi geometri yang berimbas pada kesulitan siswa karena abstraksinya.
Ditambah lagi faktor siswa kurang bisa mengikuti penjelasan yang diberikan guru
dengan metode ceramah di depan kelas karena banyak istilah maupun simbol yang
kurang bisa difahami. Suasana belajar yang kurang bersahabat dan caranya guru
mengajar semakin membuat geometri menjadi pelajaran yang menakutkan (Hobri,

2002:433). Dengan suasana belajar yang demikian, perlu mengubah paradigma



pembelajaran. Dari paradigma mengajar ke paradigma belajar. Menurut Marpaung

(2004:15) ada lima perubahan :

1) peran siswa harus dirubah, dari penerima yang pasif menjadi pelaku yang
aktif;

2) peran guru harus berubah, dari pengajar yang aktif menjadi fasilitator;

3) kondisi belajar harus berubah dari situasi yang tegang menjadi situasi yang
sedapat mungkin menyenangkan;

4) suasana yang santun, terbuka dan komunikatif dapat menimbulkan suasana
belajar yang menyenangkan;

5) karena matematika itu abstrak namun penting dan sangat berguna dalam
kehidupan nyata, siswa harus dapat melihat makna matematika dalam
pembelajaran.

Dengan paradigma belajar tadi diharapkan siswa akan tertarik untuk mempelajari

geometri. Sehingga siswa melihat apa yang dipelajari itu nanti dapat

membantunya dalam mengatasi masalah hidupnya.

Di sini peneliti dalam melakukan eksperimen akan menggunakan model
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif berbasis teknologi yang
dikemas dalam CD interaktif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat digunakan sebagai salah satu upaya
alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Suzana
(2004:14) mendefinisikan pembelajaran dengan pendekatan metakognitif sebagai

pembelajaran yang menanamkan kesadaran bagaimana merancang, memonitor,



serta mengontrol tentang apa yang mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk
mengerjakan dan bagaimana melakukannya, menitikberatkan pada aktifitas
belajar siswa, membantu dan membimbing siswa jika ada kesulitan, dan
membantu siswa untuk mengembangkan konsep diri apa yang dilakukan saat
belajar matematika.

Keadaan siswa di tempat penelitian memiliki tingkat prestasi belajar
dibawah rata-rata. Hal ini dibuktikan dengan nilai matematika pada Ujian
Nasional Tahun Pelajaran 2006/2007 dari siswa yang masuk di MAN Babakan
Tegal dibawah rata-rata. Sedangkan sarana dan prasarana untuk kegiatan
pembelajaran cukup lengkap baik dari laboratorium, perpustakaan, dan ruang
multimedia. Karena kurangnya kesiapan guru dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran maka sarana yang lengkap tadi kurang dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya. Guru memilih mengajar dengan model konvensional yang menurutnya

lebih praktis tidak memerlukan banyak perangkat instrumen dan pembelajaran.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian di atas untuk meningkatkan prestasi belajar
matematika perlu diikuti dengan kualitas pembelajaran matematika. Kualitas
pembelajaran matematika sangat ditentukan oleh kemampuan guru, kemampuan
siswa, kesiapan siswa, minat, dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas. Untuk itu perlu diciptakan kondisi belajar yang tadinya
berpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada siswa, mengembangkan

kreativitas, menciptakan kondisi yang menyenangkan, dan menantang,



kontekstual, menyediakan pengalaman belajar yang beragam, belajar melalui

berbuat. Berdasarkan sarana dan prasarana yang memadai seperti laboratorium

komputer, ruang multimedia, pembelajaran kelompok dengan pendekatan

metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif diharapkan

dapat dilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan di atas,

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1.

2.

Seberapa besar kesiapan guru dalam mengajarkan matematika?
Apakah cukup tinggi keterampilan guru dalam menarik minat siswa untuk

belajar matematika?

. Apakah cukup tinggi keterampilan guru dalam memotivasi siswa untuk belajar

matematika?

Seberapa besar kesiapan siswa serta motivasi siswa dalam belajar matematika?
Seberapa besar tingkat penguasaan siswa terhadap matematika?

Usaha apa saja yang dilakukan guru agar materi matematika dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa?

Seberapa besar keterampilan guru dalam memilih strategi pembelajaran agar
konsep matematika dapat dengan mudah dipahami oleh siswa?

Apakah ada pengaruh keaktifan siswa dan keterampilan proses siswa terhadap
prestasi belajar, apabila digunakan pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif?

Pembelajaran matematika di MAN Babakan Tegal, selama ini masih

menggunakan model konvensional. Karena dalam pembelajaran guru kurang



memperhatikan kondisi dan tingkat kemampuan siswa. Hal ini berakibat
kurangnya siswa dalam mencapai ketuntasan belajar. Disamping itu siswa kurang
siap dalam mengikuti jalannya pembelajaran. Hal ini disebabkan karena

kurangnya minat dan rendahnya motivasi belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Masalah yang berkaitan dengan upaya peningkatan prestasi belajar
matematika banyak sekali. Batasan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
implementasi pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif untuk
materi geometri kelas X dapat berlangsung secara efektif. Proses pembelajaran
akan berlangsung efektif apabila dilandasi oleh prinsip-prinsip yang fundamental

sehingga pembelajaran berlangsung secara wajar dan berhasil.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dan siswa yang diajar
dengan pembelajaran model konvensional?

2. Apakah siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD

interaktif dapat mencapai ketuntasan belajar matematika?



3. Apakah terdapat pengaruh positif aktivitas siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif?

4. Apakah terdapat pengaruh positif keterampilan proses siswa terhadap prestasi
belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas

dalam CD interaktif?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis.

1. Perbedaan prestasi belajar matematika siswa antara kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dan kelas yang diajar
menggunakan model konvensional;

2. Untuk mengetahui pencapaian ketuntasan belajar matematika siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif;

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh aktivitas siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif;,

4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh keterampilan proses terhadap prestasi
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N

belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD

interaktif.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang yang berbasis

teknologi dikemas dalam CD interaktif dikemas dalam CD interaktif dapat
melatih proses berpikir siswa secara mandiri dan bertanggung jawab;

Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD interaktif akan meningkatkan keaktifan siswa

dalam kerja kelompok dan menyelesaikan tugas;

. Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis

teknologi dikemas dalam CD interaktif akan membuat suasana kegiatan
belajar mengajar lebih dinamis;

Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD interaktif akan melatih keterampilan

menyelesaikan masalah baik kelompok maupun individu;

. Produk yang dihasilkan yaitu CD interaktif dapat digunakan untuk kegiatan

belajar oleh siwa dan sekolah lain;

. Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas

dalam CD interaktif dapat diimplementasikan di sekolah lain sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut.
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G. Batasan Istilah
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan

satuan pandangan dan pengertian maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai

berikut.

1. Efektif
Pengajaran akan berlangsung efektif apabila dilandasi oleh prinsip-prinsip
yang fundamental yaitu proses belajar berlangsung secara berkesinambungan,
terarah berdasarkan perencanaan yang matang, sehingga pembelajaran
berlangsung secara wajar dan berhasil (Hamalik, 2007:155).

2. Keaktifan siswa
Menurut Sriyono (1991:75) yang dimaksud dengan keaktifan disini adalah
pada waktu mengajar guru harus mengusahakan agar siswanya aktif baik
jasmani maupun rohani. Keaktifan dalam penelitian ini adalah siswa dikatakan
aktif apabila memenuhi indikator-indikator keaktifan yang telah dibuat oleh
peneliti yang datanya diperoleh dengan berupa lembar observasi.

3. Keterampilan proses
Proses menurut Syah (2003:109) berarti cara-cara atau langkah-langkah
khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya
hasil-hasil tertentu. Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola
tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi
gerakan motorik melainkan juga pengejewantahan fungsi mental yang bersifat

kognitif. Jadi keterampilan proses dalam pembelajaran adalah suatu kecakapan
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yang diperoleh akibat langkah-langkah strategi pembelajaran sehingga terjadi
perubahan tingkah laku. Adapun ciri-ciri keterampilan proses antara lain
adalah mengajukan pertanyaan, mengamati, menafsir pengamatan,
menerapkan konsep dan berkomunikasi.
4. Metakognitif
Banyak pakar yang mengartikan metakognitif berbeda-beda. Tapi dari
perbedaan itu dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian metakognitif adalah
pengetahuan seseorang tentang berbagai strategi belajar, berpikir, dan
pemecahan masalah, serta keterampilannya dalam memilih, menggunakan,
dan mengatur strategi-strategi sesuai dengan tuntutan tugas yang sedang
dihadapinya (Nur, 2002:23). Dalam penelitian ini pengertian metakognisi
diambil dari NCREL, yaitu bahwa manusia dalam menghadapi tugas dia akan
mengembangkan, mengatur/memonitor dan mengevaluasi segala rencana dan
tindakan yang dilakukannya. Pendekatan metakognitif yang dimaksud peneliti
adalah apabila siswa berhadapan dengan tugas maka mereka akan
mengembangkan pola berpikirnya dengan cara mengatur strategi dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya serta mengevaluasi atas kerja yang telah
dilakukan.
5. Implementasi pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Jadi implementasi pembelajaran adalah proses penerapan ide, konsep,

dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga siswa menguasai kompetensi
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tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya (Mulyasa, 2007:24).
Keberhasilan dari implementasi pembelajaran pada penelitian ini adalah
keaktifan dan keterampilan proses siswa erpengaruh positif dan memberikan
kontribusi pada prestasi belajar siswa, dan prestasi belajar siswa dapat
mencapai ketuntasan minimum yang ditetapkan sekolah.
6. CD Interaktif
Compack Disk (CD) adalah salah satu bentuk multimedia yang merupakan
kombinasi antara beberapa media teks, gambar, video, dan suara sekaligus
dalam tayangan tunggal (Wibawanto, 2004:2). Jadi CD interaktif adalah suatu
alat multimedia berupa keping CD yang dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran yang didalamnya terdapat interaktifitas sehingga
siswa melakukan pembelajaran aktif baik melalui penjelajahan materi maupun
dengan mengerjakan latihan-latihan yang disediakan. Latihan yang disediakan
dibuat sedemikian sehingga mengharuskan siswa terlibat secara aktif dalam
menjawab soal-soal baik melalui pilihan, mengisi jawaban, dan sebagainya.
7. Berbasis Teknologi

Teknologi adalah penerapan ilmu dasar untuk memecahkan masalah guna
mencapai suatu tujuan tertentu (Rachman, 2003:153). Pada penelitian ini
berbasis teknologi yang dimaksud adalah penerapan konsep matematika
didalam kehidapan sehari-hari atau penerapan konsep matematika didalam
mata pelajaran lainnya. Sebagai contoh penerapan matematika pada teknologi

elektronika atau ilmu fisika
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8. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional yang digunakan pada kelas kontrol adalah
model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teacher center). Yaitu
guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan yang akan dilatihkan
kepada siswa secara langkah demi langkah. Para siswa menerima dan menelan
saja hal-hal yang direncanakan dan disampaikan oleh guru, siswa diam dan

bersikap pasif (Hamalik, 2007:170).

9. Ketuntasan Belajar

10.

Dalam Kurikulum Tingakat Satuan Pendidikan (KTSP) ketuntasan belajar
meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik (Mulyasa, 2007:24). Belajar
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (Hamalik, 2007:27). Jadi
ketuntasan belajar adalah perolehan secara menyeluruh kepandaian atau ilmu
lewat suatu usaha. Ketuntasan belajar dapat diamati dengan cara
membandingkan hasil belajar siswa yang pengambilan datanya berasal dari
metode tes. Jika prestasi belajar siswa lebih atau sama dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu nilai 60, maka siswa disebut tuntas
belajar. Jika hasil belajar siswa kurang dari KKM, maka siswa dikatakan tidak
tuntas belajar.

Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil dari sesuatu usaha yang diadakan (dibuat, dijadikan).
Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (Anonim, 2001:12).
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Jadi prestasi belajar adalah sesuatu yang diperoleh karena suatu usaha
memperoleh ilmu sekaligus terjadi perubahan tingkah laku. Dalam penelitian
ini, prestasi belajar yang diamati adalah pada ranah kognitif yang datanya
diambil dengan metode tes.

Model Pembelajaran Kelompok

Kelompok adalah suatu kumpulan kecil siswa yang bekerja sebagai tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama (Tim MKPBM, 2001:275).
Pembelajaran kelompok akan membantu para siswa meningkatkan sikap
positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu membangun
kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-

masalah matematika.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Teori Belajar

Teori belajar adalah teori yang mempelajari perkembangan intelektual
(mental) siswa, yang meliputi dua hal, yaitu: (a) uraian tentang apa yang terjadi
dan diharapkan terjadi pada intelektual anak; (b) uraian tentang kegiatan
intelektual anak mengenai hal-hal yang bisa dipikirkan pada usia tertentu. Ada
dua aliran teori belajar yaitu: (a) teori belajar tingkah laku; (b) teori belajar
kognitif.

Pembahasan lebih lanjut tentang teori belajar ini akan lebih banyak
mengarah pada teori belajar kognitif. Menurut para penganut teori belajar kognitif
belajar merupakan suatu proses perolehan atau perubahan insight, pandangan-
pandangan, harapan-harapan, atau pola-pola berpikir. Para ahli dalam kelompok
teori belajar kognitif yakin bahwa perilaku yang tidak tampak atau yang tidak
dapat diamati adalah memungkinkan untuk dapat dipelajari dengan cara ilmiah,
misalnya pikiran-pikiran. Oleh karena itu mereka memberikan perhatian pada
proses mental, mereka ingin menemukan bagaimana impresi-impresi indera
dicatat dalam otak, dan bagaimana impresi-impresi ini berperan dalam
memecahkan masalah-masalah. Misalnya, mereka ingin mengetahui apa yang

terjadi dalam pikiran siswa sewaktu guru mendemonstrasikan menghitung luas

15
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segitiga, atau apakah yang terjadi dalam pikiran siswa waktu dia mempelajari
materi matematika dan menyelesaikan soal-soal matematika.

Teori-teori belajar yang akan diuraikan secara singkat pada bagian ini
adalah. (1) Belajar kognitif oleh De Block (dalam Reigeluth, 1999:27); (2) Belajar
berpikir dan belajar untuk belajar oleh Van Parreren (dalam Reigeluth, 1999:39);
(3) Belajar pengaturan kegiatan kognitif oleh Gagne (1988:34). Uraian singkat

tentang ketiga teori belajar tersebut dikemukakan sebagai berikut.

(1) Belajar Kognitif

Ciri khas belajar kognitif menurut De Block (dalam Reigeluth, 1999:49)
adalah terletak dalam belajar memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk
representasi yang mewakili objek-objek yang dihadapi. Apakah objek itu berupa
manusia, benda atau kejadian. Objek-objek itu direpresentasikan atau dihadirkan
dalam diri seseorang melalui tanggapan, gagasan, atau lambang yang semuanya
bersifat mental.

Ada dua aktivitas kognitif penting yang berkaitan dengan belajar kognitif
menurut De Block (dalam Reigeluth, 1999:29), yaitu mengingat dan berpikir.
Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, orang menyadari bahwa
pengetahuannya berasal dari masa yang lampau atau berdasarkan kesan-kesan
yang diperoleh di masa yang lampau. Ada dua bentuk mengingat yang paling
menarik perhatian, yaitu mengenal kembali (rekognisi) dan mengingat kembali
(reproduksi). Dalam mengenal kembali, seseorang berhadapan dengan suatu objek

dan pada saat itu dia menyadari bahwa objek itu pernah dijumpai di masa yang
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lampau, sedangkan dalam mengingat kembali, orang mereproduksikan apa yang
pernah dijumpai tanpa berkontak kembali dengan hal yang pernah dijumpai itu.
Dalam aktivitas mental berpikir, manusia berhadapan dengan objek-objek
yang diawali dalam kesadaran, tidak langsung menghadapi objek secara fisik
seperti terjadi dalam mengamati sesuatu dengan melihat, mendengar atau meraba.
Dalam berpikir, objek hadir dalam bentuk suatu representasi, seperti tanggapan,

pengertian (konsep), dan lambang verbal.

(2). Belajar Berpikir dan Belajar untuk Belajar

Dalam belajar berpikir, seseorang dihadapkan pada suatu masalah yang
harus dipecahkan, namun tanpa melalui pengamatan dan reorganisasi dalam
pengamatan. Masalah yang dihadapi harus diselesaikan dengan operasi mental,
khususnya menggunakan konsep dan kaidah serta metode-metode kerja tertentu.
Dalam belajar di sekolah, siswa kerap membutuhkan metode-metode bekerja
tertentu supaya masalah yang dihadapi dapat dipecahkan, yang dikenal dengan
nama algoritma. Namun, dalam menghadapi berbagai persoalan, terkadang siswa
tidak dapat menemukan pemecahan dengan hanya mengikuti metode kerja dalam
bentuk algoritma saja, tetapi masih diperlukan metode kerja lain yang dapat
mempermudah dalam mencari pemecahan, yang dikenal dengan nama heuristik.
Penggunaan heuristik akan menyalurkan pikiran siswa, sehingga dia bekerja tidak
secara membabi-buta atau mencoba-coba saja tanpa arah. Pembuatan gambar
merupakan salah satu bentuk heuristik yang sering ditemukan dalam

menyelesaikan masalah-masalah matematika. Kemampuan siswa dalam
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menemukan algoritma dan heuristik dalam memecahkan masalah-masalah
matematika yang dihadapi merupakan salah satu komponen dari kemampuan
metakognitif.

Belajar untuk belajar memiliki makna yang jauh lebih luas dari belajar
berpikir maupun bentuk belajar yang lainnya yang dikemukakan oleh Parreren
(dalam Reigeluth, 1999:43). Bentuk belajar untuk belajar tampak jelas dalam
belajar di sekolah dengan mengamati perbedaan-perbedaan siswa dalam kemajuan
belajar. Perbedaan intelegensi bukanlah satu-satunya alasan untuk menjelaskan
perbedaan kemajuan belajar siswa. Biarpun ada perbedaan intelegensi, namun
yang perlu diperhatikan adalah apa yang dibuat oleh siswa yang lebih pandai
sehingga dia belajar dengan lebih cepat dan lebih baik. Siswa-siswa yang kurang
pandai dapat melakukan hal-hal yang sama seperti apa yang dilakukan oleh siswa-
siswa yang pandai dalam belajar, sehingga merekapun dapat belajar dengan lebih
cepat dan lebih baik. Semua siswa dapat menemukan sejumlah ciri belajar yang
baik, sehingga mereka dapat meningkatkan mutu belajarnya sendiri. Proses seperti
inilah yang disebut belajar untuk belajar.

Pada dasarnya, siswa yang belajar dengan baik adalah siswa yang
menyadari sepenuhnya apa yang dituntut dalam tugas belajar dan bagaimana
caranya dia bekerja. Jadi hasil belajar yang lebih baik, tidak saja bersumber dari
intelegensi yang baik, tetapi juga bersumber dari cara belajar yang penuh
keasadaran, sistematis, dan penuh refleksi diri. Kemampuan-kemampuan belajar
seperti tersebut di atas, merupakan salah satu aspek dari metakognisi dan dapat

diajarkan kepada siswa yang kurang pandai sekalipun.
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(3). Belajar pengaturan kegiatan kognitif

Pengaturan kegiatan kognitif (strategi kognitif) merupakan salah satu dari
lima kemampuan internal (kapabilitas) dalam belajar yang dikemukakan oleh
Gagne (1988:42). Strategi kognitif adalah kapabilitas-kapabilitas yang secara
internal terorganisasi yang memungkinkan siswa menggunakannya untuk
mengatur cara dia belajar, mengingat, dan berpikir.

Gagne memberikan penekanan pada pentingnya peranan strategi kognitif
sebagai salah satu tujuan pengajaran di sekolah. Strategi kognitif yang dalam
banyak tulisan mengenai pendidikan sering diasosiasikan dengan ‘“belajar untuk
belajar” atau “belajar bagaimana berpikir” merupakan tujuan pendidikan yang
prioritasnya tinggi. Pengetahuan siswa tentang strategi kognitif dalam belajar dan

berpikir merupakan salah satu komponen penting pembangun metakognisi.

B. Metakognisi

Pengertian metakognisi yang dikemukakan para pakar pada umumnya
memberikan penekanan pada proses berpikir seseorang. Pengertian yang paling
umum dari metakognisi adalah berpikir tentang berpikir (Huitt, 1997; NCREL,
1995; Kasper, 1993; O’Neil & Brown, 1997; Livingston, 1997). Namun untuk
dapat memahami lebih mendalam tentang pengertian metakognisi, berikut
dikemukakan pengertian metakognisi dari beberapa pakar beserta penjelasannya.

O’Neil dan Brown (1997:35) mengemukakan pengertian metakognisi
sebagai proses seseorang berpikir tentang berpikir mereka sendiri dalam rangka
membangun strategi untuk memecahkan masalah. Sejalan dengan pengertian di

atas, Nur (2000:42) mengemukakan bahwa metakognisi berhubungan dengan
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berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat. Misalnya, seseorang
dengan tipe belajar visual mengetahui bahwa membuat suatu peta konsep
merupakan cara terbaik baginya untuk memahami dan mengingat sejumlah besar
informasi baru. Huitt (1997:37) mendefinisikan metakognisi sebagai pengetahuan
seseorang tentang sistem kognitifnya, berpikir seseorang tentang berpikirnya, dan
keterampilan esensial seseorang dalam “belajar untuk belajar’.

Flavell (dalam Livingston, 1997:47) mengemukakan bahwa metakognisi
meliputi dua komponen, yaitu: (a) pengetahuan metakognitif (metacognitive
knowledge); (b) pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive
experiences or regulation). Pendapat yang serupa juga dikemuakan oleh Baker &
Brown, 1984; Gagne, 1993; (dalam Nur, 2000:54) bahwa metakognisi memiliki
dua komponen, vyaitu: (a) pengetahuan tentang kognisi; (b) mekanisme
pengendalian diri dan monitoring kognitif. Sedangkan Huitt (1997:41)
mengemukakan dalam redaksi yang berbeda tentang dua komponen yang
termasuk dalam metakognisi, yaitu: (a) apa yang diketahui atau tidak diketahui,
(b) regulasi bagaimana siswa belajar. Gambaran lebih jelas tentang komponen-
komponen metakognisi dapat dipahami dalam pengertian metakognisi yang
dikemukakan oleh Flavell (dalam Nur, 2000:46) sebagai berikut.

“Metakognisi adalah pengetahuan seseorang berkenaan dengan proses dan

produk kognitif orang itu sendiri atau segala sesuatu yang berkaitan

dengan proses dan produk tersebut .... Metakognitif berhubungan, salah
satunya, dengan pemonitoran aktif dan pengendalian yang konsekwen
serta pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian ini dalam

hubungannya dengan tujuan kognitif, sehingga proses-proses tersebut
menunjang, umumnya dalam mendukung sejumlah tujuan konkret”.
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Pengetahuan metakognitif merujuk pada pengetahuan umum tentang
bagaimana seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan
seseorang tentang proses belajarnya sendiri. Anderson dan Krathwohl (2001:62)
mengemukakan bahwa pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan tentang
kognisi secara umum, seperti kesadaran diri dan pengetahuan tentang kognisi diri
sendiri. Pengetahuan kognitif cenderung diterima sebagai pengetahuan tentang
proses kognitif yang dapat digunakan untuk mengontrol proses kognitif.
Sedangkan Nur (2000:39) mengemukakan bahwa pengetahuan tentang kognitif
terdiri dari informasi dan pemahaman yang dimiliki seorang siswa tentang proses
berpikirnya sendiri disamping pengetahuan tentang berbagai strategi belajar untuk
digunakan dalam situasi pembelajaran tertentu. Misalnya, seseorang dengan tipe
belajar visual mengetahui bahwa membuat suatu peta konsep merupakan cara
terbaik baginya untuk memahami dan mengingat sejumlah besar informasi baru.

Pengalaman  metakognitif — meliputi  penggunaan  startegi-strategi
metakognitif atau regulasi metakognitif oleh Brown (dalam Livingston, 1997:49).
Sejalan dengan itu, Nur (2000:41) menjelaskan bahwa pemonitoran kognitif
adalah kemampuan pebelajar untuk memilih, menggunakan, dan memonitor
strategi-strategi belajar yang cocok, cocok dengan gaya belajar mereka sendiri
maupun dengan situasi tugas yang sedang dihadapi. Mengenai pentingnya
kegiatan pemonitoran kognitif ini, Winkel (1999:38) mengemukakan bahwa.

“Biarpun siswa diberikan berbagai strategi kognitif yang dapat digunakan

dalam menyelesaikan problem tertentu, namun tidak berarti bahwa

strategi-strategi itu dapat digunakan terhadap segala macam problem.

Akhirnya siswa harus menyerap strategi-strategi itu, kemudian

menentukan sendiri strategi mana yang cocok dengan masalah A dan mana
yang cocok dengan masalah B. Dengan kata lain, fleksibelitas dalam
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berpikir di pihak siswa merupakan sasaran instruksional yang sangat
ideal.”

Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan beberapa pakar di
atas, maka dirumuskan pengertian metakognisi yaitu pengetahuan seseorang
tentang berbagai strategi belajar, berpikir, dan pemecahan masalah, serta
keterampilannya dalam memilih, menggunakan, dan mengatur strategi-strategi
tersebut sesuai dengan tuntutan tugas yang sedang dihadapi dan karakteristik

pribadinya.

1. Komponen (Indikator) Pembangun Metakognisi

Flavell (dalam Livingston, 1997:57) mengemukakan bahwa metakognisi
meliputi dua komponen, yaitu: (a) pengetahuan metakognitif (metacognitive
knowledge); (b) pengalaman atau regulasi metakognitif (metacognitive
experiences or regulation). Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Baker &
Brown, Gagne, (dalam Nur, 2000:37) bahwa metakognisi memiliki dua
komponen, yaitu: (a) pengetahuan tentang kognisi; (b) mekanisme pengendalian
diri dan monitoring kognitif.

Sedangkan indikator-indikator metakognisi menurut Hacker (2002:32)
tergambar dari pengertian metakognitif yang dikemukakannya dalam artikel yang
berjudul “Metacognition: Definitions and Empirical Foundations” bahwa
metakognitif adalah proses berpikir seseorang tentang berpikirnya sendiri. Wujud
dari berpikir dalam pengertian ini adalah apa yang seseorang ketahui (yaitu

pengetahuan metakognitif), apa yang dilakukan seseorang (yaitu keterampilan
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metakognitif), dan bagaimana keadaan kognitif dan afektif seseorang (yaitu
pengalaman metakognitif).

Huitt  (1997:47) mengemukakan bahwa metakognisi mencakup
kemampuan seseorang dalam bertanya dan menjawab beberapa tipe pertanyaan
berkaitan dengan tugas yang dihadapi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah
sebagai berikut.

(a) Apa yang saya ketahui tentang materi, topik, atau masalah ini?

(b) Tahukah saya apa yang dibutuhkan untuk mengetahuinya?

(c) Tahukah saya bagaimana untuk dapat memperoleh informasi atau
pengetahuan?

(d) Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya?

(e) Strategi-strategi atau taktik-taktik apa yang dapat digunakan untuk
mempelajarinya?

(f) Dapatkah saya memahami dengan hanya mendengar, membaca, atau melihat?

(g) Akankah saya mengetahui jika saya mempelajarinya secara cepat?

(h) Bagaimana saya dapat membuat sedikit kesalahan jika saya membuat sesuatu?

Nur (2002:42) mengemukakan secara operasional tentang kemampuan
metakognitif yang dapat diajarkan kepada siswa, seperti kemampuan—kemampuan
untuk menilai pemahaman mereka sendiri, menghitung berapa waktu yang mereka
butuhkan untuk mempelajari sesuatu, memilih rencana yang efektif untuk belajar
atau memecahkan masalah, bagaimana cara memahami ketika ia tidak memahami

sesuatu dan bagaimana cara memperbaiki diri sendiri, kemampuan untuk
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memprediksi apa yang cenderung akan terjadi atau mengatakan mana yang dapat
diterima oleh akal dan mana yang tidak.

Sedangkan Schoenfeld (1987:38) mengemukakan secara lebih spesifik tiga
cara untuk menjelaskan tentang metakognitif dalam pembelajaran matematika,
yaitu: (a) keyakinan dan intuisi; (b) pengetahuan; (c¢) kesadaran-diri (regulasi-
diri). Keyakinan dan intuisi menyangkut ide-ide matematika apa saja yang
disiapkan untuk memecahkan masalah matematika dan bagaimana ide-ide tersebut
membentuk jalan/cara untuk memecahkan masalah matematika. Pengetahuan
tentang proses berpikir menyangkut seberapa akuratnya seseorang dalam
menggambar proses berpikirnya. Sedangkan kesadaran-diri atau regulasi diri
menyangkut seberapa baiknya seseorang dalam menjaga dan mengatur apa yang
harus dilakukan ketika memecahkan masalah dan seberapa baiknya seseorang
menggunakan input dari pengamatan untuk mengarahkan aktivitas-aktivitas
pemecahan masalah.

Noert Central Regional Educational Laboratory (NCREL) (1995:35)
mengemukakan tiga elemen dasar dari metakognisi secara khusus dalam
mengahadapi  tugas, yaitu: (a) mengembangkan program kerja; (b)
mengatur/memonitor program; dan (c¢) mengevaluasi program. Lebih jauh NCREL
memberikan petunjuk melaksanakan ketiga komponen metakognisi tersebut
sebagai berikut.

(1) Sebelum pelaksanaan, yaitu ketika mengembangkan program kerja, tanyakan
pada diri sendiri.

a) Pengetahuan awal apa yang membantu dalam tugas ini?



b)
©)
d)

e)
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Petunjuk apa yang dapat digunakan dalam berpikir?
Apa yang pertama akan saya lakukan?
Mengapa saya membaca (bagian) pilihan ini?

Berapa lama saya mengerjakan tugas ini secara lengkap?

(2) Selama pelaksanaan yaitu ketika mengatur/memonitor rencana tindakan,

tanyakan pada diri sendiri.

a)
b)
©)
d)
e)
f)

g)

Bagaimana saya melakukannya?

Apakah saya berada pada jalur yang benar?

Bagaimana saya meneruskannya?

Informasi apa yang penting diingat?

Akankah saya pindah pada petunjuk lain?

Akankah saya mengatur langkah-langkah bergantung pada kesulitan?

Apa yang perlu dilakukan jika saya tidak mengerti?

(3) Sesudah pelaksanaan yaitu ketika mengevaluasi program kerja, tanyakan pada

diri sendiri.

a)
b)

Seberapa baik saya melakukannya?

Apakah saya memerlukan pemikiran khusus yang lebih banyak atau lebih
sedikit dari yang saya perkirakan?

Apakah saya dapat mengerjakan dengan cara yang berbeda?

Bagaimana saya dapat mengaplikasikan cara berpikir ini pada problem
yang lain?

Apakah saya perlu kembali pada tugas itu untuk mengisi “kekosongan”

pada ingatan saya?



26

Berkaitan dengan pengetahuan metakognitif, Anderson dan Krathwohl
(2001) mengemukakan tiga aspek, yaitu: (a) pengetahuan strategik (Strategic
knowled; (b) pengetahuan tentang tugas-tugas kognitif, termasuk pengetahuan
kontekstual dan kondisional (knowledge about cognitive task); dan (c)
pengetahuan-diri (self-knowledge). Flavell (dalam Livingston, 1997:57) membagi
pengetahuan metakognitif ke dalam tiga kategori variabel, yaitu: (a) variabel
pengetahuan-diri (individu); (b) variabel tugas; dan (c) variabel strategi.

Walaupun secara redaksional pengertian dan komponen-komponen
metakognisi yang dikemukakan para pakar di atas sangat beragam, namun pada
hakekatnya memberikan penekanan pada komponen-komponen yang hampir sama
bahkan cenderung sama. Komponen-komponen metakognisi yang akan dibahas
lebih jauh dan menjadi fokus tulisan ini adalah: (a) pengetahuan seseorang tentang
strategi-strategi kognitif serta bagaimana mengatur dan mengontrol strategi-
strategi tersebut dalam belajar, berpikir, dan memecahkan masalah; dan (b)
pengetahuan diri dan bagaimana memilih serta menggunakan strategi belajar,
berpikir, dan pemecahan masalah yang sesuai dengan keadaan dirinya. Kedua

komponen ini diuraikan secara lebih terperinci berikut ini.

(a). Strategi Kognitif (Cognitive Strategy)

Strategi kognitif atau pengaturan kegiatan kognitif menurut Winkel
(1996:49) merupakan suatu cara seseorang dalam menangani aktivitas kognitifnya
sendiri, khususnya dalam belajar dan berpikir. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa orang yang mampu mengatur dan mengarahkan aktivitas kognitifnya

sendiri akan jauh lebih efisien dan efektif dalam mempergunakan semua konsep
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dan kaidah yang pernah dipelajari, dibanding dengan orang yang tidak
memilikinya. Sedangkan Gagne (1975:36) mengemukakan bahwa strategi kognitif
adalah kapabilitas-kapabilitas yang secara internal terorganisasi yang
memungkinkan siswa menggunakannya untuk mengatur cara dia belajar,
mengingat, dan berpikir. Siswa menggunakan strategi kognitif ketika dia
mengikuti berbagai uraian dari apa yang sedang ia baca, apa yang ia pelajari, baik
yang menyangkut keterampilan intelektual maupun yang manyangkut informasi.

Mengenai peranan pengetahuan strategi kognitif dalam pembelajaran,
Gagne (1975:37) mengemukakan bahwa para ahli pendidikan sepakat bahwa
sangatlah besar manfaatnya jika guru memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk mempelajari berbagai strategi kognitif. Semakin banyak strategi
kognitif yang dipelajari siswa dalam mengikuti, mengkode, menyimpan,
mentransfer, dan memecahkan masalah, maka semakin menjadikan siswa menjadi
“self-learner” dan pemikir yang independen. Sedangkan Weinstein dan Meyer
(dalam Nur, 2000:30) menjelaskan bahwa: “pengajaran yang baik meliputi
mengajarkan siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana berpikir,
dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri”’. Bahkan lebih jauh dijelaskan
bahwa mengajarkan siswa bagaimana belajar merupakan suatu tujuan utama
pendidikan. Pendapat ini menunjukkan bahwa mengajarkan kepada siswa tentang
berbagai strategi belajar (strategi kognitif) merupakan suatu hal yang sangat
penting dan mutlak.

Anderson & Krathwohl (2001:38) mengemukakan tiga macam strategi

kognitif yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa adalah: (1) strategi
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mengulang (rehearsal); (2) strategi claborasi (elaboration); dan (3) strategi
organisasi (organizational).

(1) Strategi mengulang adalah cara menghafal bahan-bahan pelajaran ke
dalam ingatan dengan cara mengulang-ulang bahan tersebut. Strategi
mengulang ada dua macam, yaitu mengulang sederhana, misalnya
menghafal nomor telepon dan mengulang kompleks, misalnya
menggarisbawahi dan membuat catatan pinggir.

(2) Strategi elaborasi adalah proses menambahkan rincian pada informasi
baru sehingga menjadi lebih bermakna. Strategi elaborasi membantu
memindahkan informasi baru dari memori jangka pendek ke memori
jangka panjang dengan menciptakan gabungan dan hubungan antara
informasi baru dengan apa yang telah diketahui. Beberapa contoh strategi
elaborasi yeng penting antara lain: pembuatan catatan secara matriks,
penggunaan analogi, menyeleksi ide utama dari buku teks, dan
penggunaan metode PQ4R (preview, question, read, reflect, recite, dan
review) (Anderson & Krathwohl, 2001:41).

(3) Strategi organisasi adalah mengenali atau mengambil ide-ide pokok dari
kumpulan banyak informasi (Nur, 2000:51). Sedangkan Bentuk dari
strategi organisasi dapat berupa pengelompokkan ulang ide-ide atau
istilah-istilah atau membagi ide-ide atau istilah-istilah itu menjadi subset
yang lebih kecil. Ada beberapa strategi organisasi yang penting untuk
diajarkan kepada siswa antara lain outlining (membuat kerangka garis

besar), dan mapping (menggambar peta konsep).
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Tugas kognitif lain yang berkaitan dengan pengetahuan strategi kognitif
adalah pemecahan masalah. Anderson & Krathwohl (2001:51) menjelaskan
bahwa pengetahuan strategi adalah pengetahuan tentang strategi umum untuk
belajar, berpikir, dan pemecahan masalah. Lebih lanjut mereka kemukakan bahwa
strategi pemecahan masalah antara lain meliputi berbagai heuristik yang
diperguanakan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. Winkel (1996:47)
menjelaskan bahwa penggunaan heuristik dalam menghadapi masalah akan
menyalurkan pikiran siswa, sehingga dia tidak bekerja secara membabi buta atau
mencoba-coba tanpa arah. Misalnya, dalam menghadapi soal-soal perhitungan
yang disajikan dalam bentuk bahasa (soal cerita), maka membuat gambar
merupakan salah satu heuristik yang dapat membantu untuk menemukan
pemecahannya. Winkel (1996:49) mengemukakan beberapa cara atau strategi
dalam menemukan pemecahan suatu masalah, antara lain: (a) bekerja mundur
(means-end analysis); dan (b) bekerja maju. Strategi bekerja mundur yaitu bertitik
tolak dari tujuan yang telah diketahui dan menemukan jalan/sarana untuk menuju
ke sana. Sedangkan strategi bekerja maju yaitu berangkat dari garis star dan
kemudian memikirkan berbagai jalan untuk sampai pada tujuan, bahkan dengan
jalan mencobanya.

Strategi lain yang dapat dipergunakan dalam mencari pemecahan suatu
masalah adalah berpikir secara analogi dan brainstorming. Berpikir secara analogi
adalah menerapkan suatu jalan pemecahan yang ternyata efektif dalam
menyelesaikan soal A, untuk menyelesaikan soal B yang mirip. Gagne (dalam

Winkel, 1999:52) berpendapat bahwa berpikir secara analogi merupakan suatu
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strategi/siasat yang kuat, tetapi agaknya banyak orang kurang mahir dalam
memanfaatkanya; menurut dugaan disebabkan kekurangan dalam pengetahuan
deklaratif dan perbedaan dalam bentuk representasi soal dalam ingatan kerja.
Sedangkan brainstorming berarti mengemukakan usul pemecahan sebanyak
mungkin tanpa menilai derajat keefektifannya dahulu; kemudian ditetapkan
kriteria untuk menilai efektivitas usul-usul yang diajukan. Anderson & Krathwohl
(2001:54) juga menggolongkan berpikir deduktif dan berpikir induktif sebagai
strategi umum dalam memecahkan masalah.

Pengetahuan deklaratif tentang strategi kognitif, seperti bagaimana strategi
didefinisikan, mengapa strategi itu berhasil, dan bagaimana persamaan dan
perbedaannya dengan strategi lainnya; pengetahuan prosedural tentang strategi
kognitif sehingga siswa dapat menggunakan berbagai macam strategi belajar
secara efektif; pengetahuan kondisional tentang kapan dan mengapa
menggunakan strategi tertentu; serta pengetahuan tentang tuntutan kognitif dari
tugas-tugas yang berbeda merupakan bagian dari strategi metakognitif. Strategi
kognitif memang tidak dapat dipisahkan secara tajam dengan strategi
metakognitif, bahkan terkadang strategi kognitif dan strategi metakognitif

berhimpitan (overlap) dalam strategi yang sama (Livingston, 1997:49).

(b). Pengetahuan-diri (self-knowledge )

Variabel lain yang terkait dengan metakognisi adalah variabel individu.
Sebagai modal dasar untuk menjadi seorang pebelajar mandiri (self-learner) yang
baik, siswa harus memiliki pengetahuan tentang kelemahan dan kelebihan dirinya

dalam menghadapi tugas-tugas kognitif, yang menurut Anderson & Krathwohl
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(2001:45) disebut pengetahuan-diri (self-knowledge). Bahkan lebih jauh siswa
harus mampu memilih, menggunakan, dan memonitor strategi-strategi kognitif
yang cocok dengan tipe belajar, gaya berpikir, dan gaya kognitif yang dimiliki
dalam menghadapi tugas-tugas kognitif. Misalnya, seseorang dengan tipe belajar
visual harus sering menggunakan strategi elaborasi peta konsep dalam memahami
materi yang sedang dipelajari. Kemampuan seperti ini merupakan salah satu
komponen metakognisi yang disebut pemonitoran kognitif.

Flavell (dalam Nelson, 1992:52 ) membagi variabel individu menjadi tiga
macam, yaitu: (a) perbedaan intra-individu, seperti seseorang mengetahui bahwa
dirinya lebih mudah memahami materi pelajaran dengan mendengar daripada
dengan membacanya; (b) perbedaan antar-individu, seperti seseorang mengetahui
bahwa dirinya lebih sensitif daripada orang lain; (¢) kognisi universal. Seperti
seseorang mengetahui bahwa sebagai manusia dia sering lupa.

Winkel (1996:36) mengemukakan aspek-aspek yang lebih luas berkaitan
dengan pribadi siswa, yaitu: (a) fungsi kognitif; (b) fungsi konatif-dinamik; (c)
fungsi afektif, (d) fungsi sensorik-motorik; dan (e) kepribadian lain seperti
individualitas biologis, kondisi mental, vitalitas psikis, dan sebagainya. Dari
aspek-aspek pribadi siswa yang dikemukakan di atas, maka yang berkaitan erat
dengan kemampuan metakognisi siswa adalah fungsi kognisi yang mancakup:
taraf intelegensi, daya kreativitas, bakat khusus, organisasi kognitif, taraf
kemampuan berbahasa, daya fantasi, gaya belajar (gaya kognitif, tipe belajar, gaya
berpikir), dan teknik-teknik studi. Salah satu teori intelegensi yang erat kaitannya

dengan metakognisi adalah teori yang dikemukakan oleh Sternberg (dalam
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Winkel, 1999:47). Teori tersebut membagi intelegensi menjadi tiga komponen,
komponen pertama adalah komponen pengatur dan pengontrol (metacognition),
seperti  mengidentifikasikan  suatu  problem  yang  dihadapi = dan
merepresentasikannya dalam ingatan kerja, memilih strategi/siasat yang akan
diterapkan, serta memonitor penerapan strategi itu. Sedangkan komponennya
yang lain adalah komponen pelaksanaan (performance), yaitu melakukan apa
yang telah diputuskan akan diperbuat; dan komponen memperoleh informasi baru
(knowledge acquisition), yaitu menambah pengetahuan deklaratif dan prosedural.

Bakat khusus merupakan kemampuan yang menonjol untuk bidang
tertentu, misalnya seseorang lebih menonjol dalam bidang matematika daripada
bahasa asing, atau seseorang lebih menonjol dalam bidang aljabar daripada
geometri. Organisasi kognitif menunjuk pada cara materi yang sudah dipelajari
disimpan dalam ingatan; apakah tersimpan secara sistematis atau tidak.

Kemampuan berbahasa mencakup kemampuan untuk menangkap inti
suatu bacaan dan merumuskan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh itu
dalam bahasa yang baik, sekurang-kurangnya bahasa tertulis. Mengingat kaitan
yang ada antara berpikir yang tepat dengan berbahasa yang benar, maka tidaklah
mengherankan bahwa siswa yang kurang mampu berbahasa, tertinggal
dibandingkan dengan siswa yang mampu berbahasa dengan baik.

Daya fantasi berupa aktivitas kognitif yang mengandung pikiran-pikiran
dan tanggapan-tanggapan, yang bersama-sama menciptakan sesuatu dalam alam
kesadaran. Dalam alam fantasi orang tidak hanya menghadirkan kembali hal-hal

yang pernah diamati, tetapi menciptakan sesuatu yang serba baru. Daya fantasi
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mempunyai kegunaan kreatif, antisipatif, rekreatif, dan sosial. Fantasi dapat
berguna dalam menciptakan sesuatu yang baru (kreasi), dalam membayangkan
kejadian mendatang dan mempersiapkan diri menghadapi kejadia itu (antisipatif),
dalam melepaskan diri dari ketegangan hidup sehari-hari (rekreasi), dan dalam
menempatkan diri dalam situasi hidup orang lain (sosial).
Gaya belajar merupakan cara yang khas dimiliki seseorang dalam belajar.
Gaya belajar mengandung beberapa komponen, antara lain gaya kognitif dan tipe
belajar. Gaya kognitif adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam
mengamati dan beraktivitas mental di bidang kognitif. Kogan (1973:37)
mendefinisikan gaya kognitif sebagai variasi individu dalam cara memandang,
mengingat dan berpikir atau sebagai cara tersendiri dalam hal memahami,
menyimpan, mentransformasi, dan menggunakan informasi. Siegel dan Coop
(dalam Thomas,1990:40) mengemukakan beberapa jenis gaya kognitif, yaitu: (a)
mengutamakan perhatian global lawan perhatian detail; (b) membedakan stimulus
dalam kategori yang lebih besar lawan kategori bagian-bagian kecil; (c)
mengklasifikasi item berdasarkan karakteristik yang nampak lawan memilih
kesamaan dari atribut-atribut abstrak; (d) cepat (impulsive) lawan lambat
(reflective); dan (e) intuitif, induktif lawan kognitif logik, kognitif deduktif.
Sedangkan Winkel (1999:49) membedakan gaya kognitif ke dalam empat macam,
yaitu:
(a) kecenderungan berpikir secara analitis dengan mempelajari sesuatu

secara global;
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(b) kecenderungan untuk bertahan dalam arah atau cara yang telah dipilih
dalam mempelajari sesuatu dengan mudah meningalkan atau mengganti
dengan cara lain;

(c) luas atau sempitnya pembentukan pengertian (konseptualisasi);

(d) kecenderungan memperhatikan perbedaan antara objek-objek dengan
kurang memperthatikannya.

Tipe belajar menunjuk pada kecenderungan seseorang untuk mempelajari
sesuatu dengan cara yang lebih visual atau auditif. Siswa yang tergolong tipe
visual cenderung lebih mudah belajar bila materi pelajaran dapat dilihat atau
dituangkan dalam bentuk gambar, bagan, atau diagram, sedangkan siswa dengan
tipe auditif cenderung lebih mudah belajar bila dapat mendengar penjelasan dan
merumuskan hasil pengolahan materi pelajaran dalam bentuk kata-kata dan
kalimat (Winkel, 1999:47). Dryden & Vos (2001:52) mendeskripsikan
karakteristik siswa dengan tipe belajar visual sebagai berikut.

“Jika diberikan instruksi kepada siswa bertipe belajar visual maka dia akan
cenderung menggambar sebuah peta. Jika dia mulai memahami pelajaran
yang sulit, dia akan berkata, “Saya lihat apa yang kamu maksudkan”.
Bacakan untuknya menu di restoran, maka dia ingin melihatnya.
Kebanyakan siswa bertipe belajar visual cenderung teratur, rapi, dan
berpakaian necis.

Sedangkan untuk siswa dengan tipe belajar auditorial, Dryden & Vos (2001:53 )
menggambarkannya sebagai berikut.
“Siswa bertipe auditorial biasanya tidak suka membaca buku atau buku
petunjuk. Dia lebih suka bertanya untuk mendapatkan informasi. Dia
membeli sebuah mobil bukan karena rupanya, melainkan karena system

stereonya. Ketika memahami informasi baru, dia sering berkata, “Saya
dengar apa yang Anda katakan”.
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Selanjutnya, pengetahuan seseorang tentang fungsi kognitifnya sendiri,
serta kemampuan seseorang dalam mengatur, mengontrol dan memberdayakan
fungsi kognitifnya dalam memilih strategi dalam belajar, berpikir, dan pemecahan
masalah termasuk dalam strategi metakognitif. Hal ini sejalan dengan tiga
langkah dasar strategi metakognitif menurut Dirkes (dalam Anonim, 2001:5)
yakni: (a) menghubungkan informasi baru pada pengetahuan yang sudah
terbentuk; (b) memilih strategi-strategi berpikir dengan hati-hati; dan (c)

merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses-proses berpikir.

2. Strategi Meningkatkan Kemampuan Metakognisi

Metakognisi sebagai pengetahuan dan keterampilan tentu dapat diajarkan,
dilatihkan, atau dikembangkan. Osman & Hannafin (dalam Huitt, 1997)
mengemukakan dua kriteria untuk mengklasifikasikan strategi-strategi pelatihan
metakognitif, yakni: (a) pendekatan pelatihan (training approach); dan (b)
hubungan dengan isi pelajaran (relationship to lesson content). Mereka
menggambarkan  strategi-strategi  pelatihan  metakognitif =~ berdasarkan
pendekatannya, ada yang melekat (embedded) atau tergabung dalam isi pelajaran
dan ada yang diajarkan secara terpisah (detached) dari materi akademik.
Berdasarkan hubungannya dengan konten/isi pelajaran, startegi-strategi mungkin
tergantung pada (dependent on), atau bebas dari (independent of) konten/isi
pelajaran. Strategi content-dependent terfokus secara eksplisit pada konsep-

konsep yang dipelajari dari konten khusus. Sebaliknya strategi content-
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independent adalah bebas dari konten, yakni strategi umum yang tidak spesifik

pada materi-materi akademik tertentu.

Blakey & Spence (1990:30) mengemukakan strategi-startegi atau
langkah-langkah untuk meningkatkan keterampilan metakognitif, yakni.

(a) Mengidentifikasi “apa yang diketahui” dan “apa yang tidak diketahui”
Memulai aktivitas pengamatan, siswa perlu membuat keputusan yang disadari
tentang pengetahuan mereka. Pertama-tama siswa menulis “ apa yang sudah
saya ketahui tentang ....” dan “apa yang ingin saya pelajari tentang ....”
Dengan menyelidiki suatu topik, siswa akan menverifikasi, mengklarifikasi dan
mengembangkan, atau mengubah pernyataan awal mereka dengan informasi

yang akurat.

(b) Berbicara tentang berpikir (Talking about thinking)
Selama membuat perencanaan dan memecahkan masalah, guru boleh
“memberikan pemikiran” (think aloud), sehingga siswa dapat ikut
mendemonstrasikan proses berpikir. ~ Pemecahan masalah berpasangan
merupakan strategi lain yang berguna pada langkah ini. Seorang siswa
membicarakan sebuah masalah, mendeskripsikan proses berpikirnya,
sedangkan pasangannya mendengarkan dan bertanya untuk membantu
mengklarifikasi proses berpikir.

(c) Membuat jurnal berpikir (keeping thinking journal)
Cara lain untuk mengembangkan metakognisi adalah melalui penggunaan
jurnal atau catatan belajar. Jurnal ini berupa buku harian dimana setiap siswa

merefleksi berpikir mereka, membuat catatan tentang kesadaran mereka
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terhadap kedwiartian (ambiguities) dan ketidakkonsistenan, dan komentar

tentang bagaimana mereka berurusan/menghadapi kesulitan;

(d) Membuat perencanaan dan self regulation
Siswa harus mulai bekerja meningkatkan responsibilitas untuk merencanakan
dan meregulasi belajar mereka. Sulit bagi pebelajar menjadi orang yang
mampu mengatur diri sendiri (self-directed) ketika belajar direncanakan dan

dimonitori oleh orang lain;
(e) Melaporkan kembali proses berpikir (Debriefing thinking process)

Aktivitas terakhir adalah menfokuskan diskusi siswa pada proses berpikir
untuk mengembangkan kesadaran tentang strategi-strategi yang dapat
diaplikasikan pada situasi belajar yang lain. Metode tiga langkah dapat

digunakan :

1) guru mengarahkan siswa untuk mereviu aktivitas, mengumpulkan data

tentang proses berpikir;

ii) kelompok mengklasifikasi ide-ide yang terkait, mengindentifikasi strategi

yang digunakan;

iii) mereka mengevaluasi keberhasilan, membuang strategi-strategi yang tidak
tepat, mengindentifikasi strategi yang dapat digunakan kemudian, dan

mencari pendekatan alternatif yang menjanjikan.
(f) Evaluasi diri (Self-evaluation).

Mengarahkan pengalaman-pengalaman evaluasi-diri dapat diawali melalui

pertemuan individual dan daftar-daftar yang berfokus pada proses berpikir.
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Secara bertahap, evaluasi-diri akan lebih banyak diaplikasikan secara

independen.

Huitt (1997:37) mengemukakan beberapa contoh strategi guru untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa, yaitu:

(a) mintalah siswa untuk memonitor belajar dan berpikir mereka sendiri;

(b) mintalah siswa mempelajari strategi-strategi belajar, seperti SQ3R dan SQ4R;

(c) mintalah siswa membuat prediksi tentang informasi yang akan dipresentasikan
berdasarkan apa yang telah mereka baca;

(d) mintalah siswa menghubungkan ide-ide untuk membentuk struktur
pengetahuan;

(e) mintalah siswa membuat pertanyaan; bertanya pada diri mereka sendiri
tentang apa yang terjadi di sekeliling mereka;

(f) bantulah siswa untuk mengetahui kapan bertanya untuk membantu. Tunjukkan
siswa bagaimana mentransfer pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan pada
situasi atau tugas lain.

Selanjutnya, Armbruster (dalam Collins, 1994:24) bahwa pengembangan
metakognisi kelihatannya terkait dengan kecakapan dalam belajar. Para peneliti
menyarankan bahwa siswa pertama-tama harus menyadari struktur dari teks
sebagai pengetahuan tentang tugas dan karakteristik pribadi mereka sendiri
sebagai siswa, sebelum mereka dapat mengontrol secara strategis proses belajar
untuk mengoptimalkan pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Lebih jauh, Collins
menyatakan bahwa kesadaran akan keterampilan metakognitif dapat dikumpulkan

sedikit demi sedikit melalui pengajaran. Guru dapat membantu siswa belajar dari
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membaca, mereka dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam membaca,
sehingga menjadi siswa yang independen. Mengintegrasikan keterampilan
metakognitif dalam pembelajaran di kelas dapat membuat tujuan tersebut dapat
dicapai.

Strategi peningkatan metakognisi yang dikemukakan di atas merupakan
strategi umum yang dapat diterapkan pada mata pelajaran apa saja, tentu setelah
diadakan penyesuaian dengan karakteristik mata palajaran yang bersangkutan
(pengetahuan tentang tugas) dan karakteristik pribadi siswa (pengetahuan diri).
Misalnya, pada saat siswa diminta untuk membuat jurnal atau catatan belajar,
siswa dengan tipe belajar visual akan lebih efektif jika diarahkan untuk membuat
peta konsep atau diagram. Sebaliknya siswa dengan tipe belajar auditorial lebih
efektif jika diarahkan untuk membuat catatan dalam bentuk kata-kata atau kalimat
sehingga dapat dibaca dengan keras, baik oleh dia sendiri maupun dengan bantuan
temannya.

Faktor lain yang juga turut mempengaruhi penggunaan strategi tersebut di
atas adalah model disain instruksional yang dipergunakan oleh guru. Misalnya,
model disain instruksional yang dipergunakan akan menentukan pemilihan
pendekatan pelatihan metakognitif yang dipergunakan, apakah dilakukan terpisah

dari konten atau tergabung/terkait dalam konten

3. Implementasi Metakognisi dalam Pembelajaran
Penelitian-penelitian psikologi telah menemukan ciri belajar yang baik,
sehingga semua siswa dapat meningkatkan mutu belajarnya sendiri, dengan kata

lain mereka akan belajar untuk belajar. Pada dasarnya siswa yang belajar dengan
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baik adalah siswa yang menyadari sepenuhnya apa yang dituntut dalam tugas
belajar dan bagaimana caranya dia bekerja. Belajar berpikir dan belajar untuk
belajar yang termasuk dalam sistematika bentuk-bentuk belajar dari Parreren
(dalam Reigeluth, 1999:37) merupakan aspek dari metakognisi.

Mengenai pengaruh keterampilan menggunakan strategi/siasat belajar
terhadap hasil belajar, Winkel (1999:46) menjelaskan bahwa siswa yang pandai
menemukan sendiri siasat-siasat belajar, seakan-akan belajarnya menjadi lebih
baik karena memiliki inteligensi yang lebih baik, padahal hasil yang lebih baik itu
bersumber pada cara belajar yang penuh kesadaran, sistematis, dan penuh refleksi
diri. Oleh karena itu, cara atau siasat belajar yang sebenarnya mencakup sejumlah
heuristik mengenai cara belajar yang baik dapat juga diajarkan kepada siswa yang
tidak begitu pandai, sehingga siswa yang lemah pun dapat maju. Nur (2002:39)
juga mengemukakan bahwa mengajarkan strategi-srategi metakognitif dapat
membawa ke arah peningkatan hasil belajar mereka secara nyata. Lebih jauh
dijelaskan bahwa penguasaan siswa atas suatu bacaan lebih baik jika mereka
diajarkan untuk bertanya pada mereka sendiri pertanyaan-pertanyaan siapa, apa, di
mana, dan bagaimana pada saat mereka membaca. Siswa diajar berbicara pada diri
sendiri melalui aktivitas-aktivitas yang mereka ikuti, bertanya pada diri mereka
sendiri atau saling bertanya dengan temannya, pertanyaan-pertanyaan yang
mungkin ditanyakan guru.

Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi siswa
dalam menggunakan dan mengontrol strategi kognitif dalam belajar, berimplikasi

pada peningkatan hasil belajar. Selain itu, juga memberikan rekomendasi bahwa
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kemampuan metakognisi dapat diajarkan kepada siswa. Khusus mengenai
pentingnya  mengajarkan  keterampilan = metakognitif, Nur  (2000:43)
mengemukakan bahwa upaya mengajarkan pelajaran akademik atau untuk
mengembangkan pembelajaran mandiri akan menemui kesulitan (frustrasi) jika
siswa tidak memiliki keterampilan kognitif dan metakognitif.

Gagne (1975:44) mengemukakan bahwa strategi kognitif (metakognitif)
dimana seseorang mengatur perilakunya sendiri dalam memperhatikan, belajar,
mengingat dan berpikir, tidaklah dipelajari dalam sekali jadi, melainkan melalui
perbaikan dalam jangka waktu yang lama. Pendapat ini menunjukkan bahwa
pengajaran strategi kognitif tidak cukup hanya dengan penyampaian secara verbal
saja, melainkan harus terus dilatihkan dalam mengahdapi tugas-tugas kognitif,
seperti memahami bacaan dan pemecahan masalah.

Khusus prosedur mengajarkan strategi kognitif pemecahan masalah,
Gagne (1975:46) merekomendasikan cara yang efektif adalah dengan
mengkombinasikan uraian strategi secara verbal dengan latihan dalam
memecahkan masalah. Productive Thinking Program merupakan salah satu
metode yang termasuk dalam prosedur kombinasi ini. Olton & Crutchield (dalam
Gagne, 1975:53) menjelaskan prosedur pelaksanaan metode Productive Thinking
Program sebagai berikut.

“Anak-anak diberikan satu set brosur yang berisi petunjuk latihan
pemecahan masalah. Setiap brosur berisi masalah misteri semacam
detektif yang harus dipecahkan oleh si anak. Setelah ceritanya
dibeberkan, instruksi-instruksi verbal tercetak menguraikan strategi-
strategi tertentu bagi si anak, diperkenalkan satu per satu. Di antara
strategi-strategi itu adalah:

(1) bagaimana menghimpun gagasan;
(2) bagaimana melihat relevansi gagasan dengan fakta;
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(3) bagaimana melihat masalah dengan cara baru;

(4) bagaimana mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan;
(5) bagaimana bisa peka terhadap isyarat-isyarat yang berguna;
(6) bagaimana menjernihkan esensi masalah.

Uraian di atas menunjukkan bahwa walaupun uraian langsung merupakan

suatu cara yang efektif untuk mengatur kondisi yang cocok dalam mempelajari

strategi  kognitif, namun siswa tetap perlu diberikan kesempatan untuk

menerapkan strategi-strategi tersebut dan barangkali memperbaikinya, dengan

cara menghadapkannya pada berbagai situasi pemecahan masalah. Jadi,

pengajaran pengetahuan dan keterampilan metakognitif secara integratif ke dalam

materi bahan ajar matematika merupakan cara yang paling efektif.

Sedangkan cara-cara mengimplementasikan strategi metakognitif dalam

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a.

pilih sebuah strategi metakognitif yang sesuai dengan keterampilan matematika

(misalnya memahami konsep);

. deskripsikan dan modelkan strategi tersebut paling sedikit 3 kali;

. cek pemahaman siswa. Pastikan mereka mehamami strategi tersebut dan

bagaimana menggunakannya;

. sediakan cukup kesempatan bagi siswa untuk mempraktekkan strategi tersebut;

. sediakan waktu untuk mengoreksi umpan balik dan memodelkan kembali

strategi tersebut sesuai kebutuhan;
sediakan lembaran petunjuk bagi siswa untuk memulai sendiri menggunakan

strategi tersebut;

. berilah penguatan bagi siswa yang mampu menggunakan strategi tersebut

secara tepat.
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Secara implisit, gunakan strategi itu ketika melakukan korespondensi

(mengkomunikasikan) keterampilan matematika dalam kelas

4. Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Metakognitif

Jacob (2000:444) menjelaskan bahwa metakognisi merupakan kesadaran
berpikir kita sehingga kita dapat melakukan tugas-tugas khusus, dan kemudian
menggunakan kesadaran ini untuk mengontrol apa yang kita kerjakan. Dalam
sudut pandang lain, metakognisi didefinisikan sebagai keterampilan kompleks
yang dibutuhkan siswa untuk menguasai suatu jangkauan keterampilan khusus,
kemudian mengumpulkan kembali keterampilan-keterampilan ini ke dalam
strategi belajar yang tepat terhadap suatu masalah khusus atau isu-isu dalam
konteks yang berbeda (Sharples dan Mathews, 1989:13).

Bagaimana siswa secara berangsur-angsur menguasai keterampilan
“metakognisi” ini memerlukan suatu proses yang cukup lama. Namun demikian
guru dapat memulai lebih awal di sekolah dengan model keterampilan ini dengan
secara spesifik melatih siswa dalam keterampilan dan strategi khusus seperti
perencanaan atau evaluasi, analisis masalah dan dengan struktur mengajar mereka
sedemikian sehingga siswa terfokus pada bagaimana mereka belajar dan juga pada
apa yang mereka pelajari (Jacob, 2000:444).

Dalam konteks ini, untuk memperoleh hasil belajar yang efektif, maka
guru harus mengajarkan kepada siswa keterampilan metakognitif yang meliputi
kesadaran, merancang, memonitor dan merevisi kerja mereka sendiri serta
menganalisis prestasi belajarnya, menjadi pelajar yang mampu menyelesaikan

masalah matematika secara mandiri dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, guru
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akan terfokus untuk mengembangkan: (1) kemampuan siswa untuk menyelesaikan

masalah dan (2) keyakinan siswa dalam kemampuan pemecahan masalahnya.

Akhirnya, apabila siswa menyadari akan proses yang mereka gunakan, dan

apabila mereka belajar untuk kontrol proses kognitif ini, kemampuan mereka

untuk transfer keterampilan pemecahan masalah meningkat (Brown, Anderson,

Shillcock, & Yule, 1984; Perkins, 1984, 1985, 1986; Resnick, 1985; Weinert &

Kluwe, 1987) dalam (Jacob, 2003:18).

Mengajar keterampilan metakognitif dapat dilakukan sesuai dengan teori
yang diusulkan oleh Mayer (dalam Jacob, 2003:18), yaitu.

(1) Translasi artinya pengetahuan linguistik yang dimiliki siswa untuk mengerti
kalimat dan fakta-fakta tertentu. Pengetahuan faktual merupakan suatu
komponen kunci dalam translasi. Misalnya, konversi skala membutuhkan
pengetahuan faktual (mengkonversikan 40 cm dengan 0,1 m perlu mengetahui
bahwa 100 cm = 1 m);

(2) Integrasi artinya siswa dapat menggabungkan masing-masing pernyataan ke
dalam suatu representasi yang berkaitan secara logis dan dengan memiliki
pengetahuan sistematik untuk mengenal dan pendekatan kepada tipe-tipe
masalah;

(3) Perencanaan dan monitoring artinya memerlukan pengetahuan strategi yang
terfokus pada bagaimana untuk menyelesaikan masalah. Rancangan meliputi
pemecahan masalah ke dalam komponen-komponen. Misalnya, apakah
operasi akan diselesaikan pertama dan mengapa? Merencanakan dan

monitoring suatu rancangan solusi merupakan aspek krusial dari pemecahan
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masalah sistematis. Siswa sangat berbeda dalam pendekatan dan
kemampuannya untuk memonitor perencanaan solusi;

(4) Pelaksanaan solusi artinya siswa harus menggunakan pengetahuan prosedural
untuk mengaplikasikan aturan aritmetika secara akurat serta efisien saat
melakukan kalkulasi dalam merancang solusi. Pengetahuan prosedural ini
didemonstrasikan apabila melaksanakan suatu prosedur seperti multiplikasi

atau penjumlahan (misal : 6,3 x 4,2 = ....).

C. Pembelajaran Geometri

Istilah “geometri” berasal dari bahasa Yunani yang berarti “ukuran bumi”
maksudnya mencakup segala sesuatu yang ada di bumi. Geometri kuno sebagian
besar dimulai dari kegiatan praktis bersifat empiris, berupa pengukuran untuk
keperluan pertanian pada orang-orang Babylonia dan Mesir. Kemudian
berkembang menjadi kegiatan untuk perhitungan panjang ruas garis, luas dan
volume. Obyek-obyek geometri berupa obyek-obyek pikiran yang abstrak.
Pengertian pangkal dalam geometri adalah titik. Sedangkan pengertian-pengertian
yang dapat dikembangkan dari titik, antara lain garis, sudut, bidang datar,segitiga,
lingkaran, parabola, ellipsodia, bidang datar (n-hyper plane), luasan bola-n (n-
hyper sphere)

Materi geometri yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ruang
dimensi tiga. Sebagaimana yang telah di tentukan dalam Permendiknas No.22

tahun 2006 tentang standar isi kurikulum 2006 atau kurikulum tingkat satuan
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pendidikan yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional, pada materi
geometri kelas X semester genap terdiri dari.
1. Standar Kompetensi
Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis,
dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2. Kompetensi Dasar
2.1. Menentukan kedudukan titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga
2.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang
dimensi tiga
2.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan menentukan besar

sudut antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga

D. Teknologi

Teknologi adalah kemampuan menerapkan suatu pengetahuan dan
kepandaian membuat sesuatu yang berkenaan dengan suatu produk, yang
berhubungan dengan seni, yang berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta
bersandarkan pada aplikasi dan implikasi pengetahuan itu sendiri (KBBI, 1988).
Dengan demikian teknologi adalah ilmu terapan yang telah dikembangkan lebih
lanjut, dan meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang merupakan
manivestasi atas kekuasaan terhadap alam, manusia dan kebudayaan (Devore:
1980). Teknologi adalah ilmu tentang penerapan ilmu pengetahuan untuk
memenuhi suatu tujuan (Yusuf, 1998). Teknologi adalah ilmu tentang

cara/aplikasi dan implikasi sains untuk pemanfaatan alam bagi kesejahteraan
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manusia sebagai animal symbolycum menurut Soeyoeti (1997) dalam Rachman
(2003:150).

Hasil-hasil yang dicapai kegiatan ilmu terapan dapat ditransformasikan
kedalam bentuk pengembangan, berupa pengolahan bahan, penciptaan peralatan,
penentuan langkah kegiatan dan juga cara-cara pelakasanaan yang ditempuh untuk
mengahsilkan sesuatu sesuai dengan tuntutannya. Bentuk pengembangan ini yang
disebut teknologi, sehingga banyak kesepakatan para ilmuwan yang menyebut
teknologi sebagai penerapan ilmu. Jadi teknologi adalah penerapan ilmu dasar
untuk memecahkan masalah guna mencapai suatu tujuan tertentu. (Rachman,
2003:153). Pada penelitian ini, berbasis teknologi yang dimaksud adalah
penerapan konsep matematika didalam dehidupan sehari-hari. Atau penerapan
konsep matematika didalam mata pelajaran lainnya. Contoh saja penerapan

matematika pada alat-alat elektronika atau ilmu fisika.

E. CD Interaktif

Compack Disk adalah salah satu bentuk multimedia yang merupakan
kombinasi antara beberapa media: teks, gambar, video, dan suara sekaligus dalam
tayangan tunggal (Wibawanto, 2004). Pada pembelajaran ini dikemas dalam CD
Interaktif. Salah satu media pembelajaran yang dirancang dan didesain dengan
menggunakan teknologi Computer Base Learning (CBL) dan bertumpu pada
penggunaan potensi multimedia (teks, gambar, dan animasi) sehingga dapat
meningkatkan performa serta kualitas pembelajaran berdasarkan pendekatan teori

multiple intelligence. Dengan media ini, siswa tidak harus mengandalkan



48

pertemuan di kelas sebagai satu-satunya momen yang dapat diharapkan
memberikan pemahaman dasar terhadap setiap pelajaran di sekolahnya. Dengan
CD interaktif siswa dapat mengulang pelajaran dimana dan kapan saja.

Jadi CD interaktif adalah suatu alat multimedia berupa keping CD yang
dapat digunakan sebagai alat bantu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat
interaktifitas sehingga siswa melakukan pembelajaran aktif baik melalui
penjelajahan materi maupun dengan mengerjakan latihan-latihan yang disediakan.
Latihan yang disediakan dibuat sedemikian sehingga mengharuskan siswa terlibat
secara aktif dalam menjawab soal-soal baik melalui pilihan, mengisi jawaban, dan

sebagainya.

F. Model Pembelajaran

Pada model pembelajaran yang akan di gunakan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua jenis model pembelajaran, yaitu model pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional yang digunakan pada kelas kontrol. Adapun

penjelasan kedua model pembelajaran adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
Pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif adalah model
pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap
anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami suatu bahan

pembelajaran. Menurut Piaget (Depdiknas, 2004) bahwa interaksi antar teman
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merupakan suatu mekanisme kunci untuk menanggulangi keterpusatan diri
sendiri. Interaksi antar siswa penting untuk mengkonstruksi pengetahuan
matematis, mengembangkan kompetensi pemecahan masaalah dan penalaran,
mendorong rasa percaya diri, dan memperoleh keterampilan sosial (Depdiknas,
2004). Adapun manfaat belajar kooperatif ini dapat membantu mengembangkan:
a) pengetahuan matematis; b) pemecahan masalah dan penalaran; c) kepercayaan
diri; d) keterampilan sosial dan keterampilan komunikasi (Jacob, 2002).

Rogers (dalam Roestiyah, 2000:24) menyarankan dalam pembelajaran
guru perlu mengadakan latihan kepekaan agar siswa mampu menghayati perasaan
dan berpartisipasi dengan kelompok/orang lain. Dengan bekerja kelompok dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa diantaranya: berbagi tugas, aktif
bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya,
mau dan mampu menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan
sebagainya. Adapun fase-fase pada pembelajaran kelompok pada penelitian ini
adalah seperti dikemukakan pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1. Sintaks model pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif

FASE - FASE PERILAKU GURU
Fase |

Menyampaikan tujuan dan memotivasi Guru menyampaikan tujuan
siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada

pelajaran tersebut dan memotivasi



Fase Il

Menyajikan informasi

Fase 111

Mengorganisasikan siswa ke dalam

kelompok-kelompok belajar

Fase IV

Membimbing

belajar

Instruksi guru kepada siswa :

1. Setiap kelompok mempelajari

materi yang ada di dalam CD

interaktif dan buku pegangan/buku

paket.

2. Siswa menulis pertanyaan yang

dikumpulkan kepada guru untuk di

bahas pada saat diskusi

kelompok-kelompok

siswa belajar.

Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demonstrasi dan

lewat bahan bacaan.

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien.

- Guru membimbing kelompok-
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kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas.

- Guru melakukan pengamatan
kepada kerja siswa bagaimana
keaktifan dan ketrampilan proses

yang dimiliki siswa dalam



3. Masing — masing kelompok.

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase V

Evaluasi

Fase VI

Memberikan penghargaan

2. Model pembelajaran konvensional
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menyelesaikan tugas.

- Guru memberikan tanggapan atas

pertanyaan dari siswa.

- Setelah selesai diskusi guru
menyimpulkan dan memberikan
beberapa contoh aplikasi dari
geometri dalam kehidupan sehari-

hari

Guru mengevaluasi hasil belajar

tentang materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan hadiah kepada

individu/kelompok yang bekerja keras

Pembelajaran  konvensional = merupakan pengajaran  yang

sebenarnya bersifat teacher center. Dalam menerapkan pengajaran ini, guru harus

mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang akan dilatihkan kepada
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siswa secara langkah demi langkah (Tim MKPBM, 2001:214). Karena dalam
pembelajaran peran guru sangat dominan, maka guru dituntut agar dapat menjadi
seorang model yang menarik bagi siswa. Adapun fase-fase pada pembelajaran
konvensional pada penelitian ini adalah seperti dikemukakan pada tabel di bawah

ini.

Tabel 2.2. Sintaks pengajaran konvensional

FASE - FASE PERILAKU GURU
Fase |
Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan tujuan, informasi latar
mempersiapkan siswa belakang pelajaran, pentingnya pelajaran,
mempersiapkan siswa untuk belajar
Fase Il
Mendemonstrasikan

pengetahuan atau keterampilan.

Fase 111 Guru mendemonstrasikan keterampilan

Membimbing pelatihan yang benar, atau menyajikan informasi

tahap demi tahap

Fase IV

Mengecek Pemahaman dan



memberikan umpan balik

Guru merencanakan dan memberi

Fase V bimbingan pelatihan awal

Memberikan kesempatan untuk

pelatihan lanjutan dan penerapan

Mencek apakah siswa telah berhasil
melakukan tugas dengan baik, memberi

umpan balik

Guru mempersiapkan kesempatan
melakukan pelatihan lanjutan, dengan
perhatian khusus pada penerapan terhadap
situasi yang lebih kompleks dari kehidupan

sehari-hari.

G. Kerangka Berpikir
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Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan (Riduan,
2004:25). Matematika adalah pelajaran yang ditakuti oleh sebagian besar siswa.
Untuk itu guru harus pandai-pandai menyajikan pembelajaran agar siswa
termotivasi untuk menyenangi matematika dan aktif untuk mengikuti
pembelajaran matematika. Guru dan proses pembelajaran di kelas pada dasarnya
adalah kegiatan pengajaran. Meningkatnya mutu pendidikan di sekolah salah satu
di antaranya dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar tersebut
sangat ditentukan oleh keefektivan pembelajaran. Inti dari proses pembelajaran
adalah efektivitasnya.

Tingkat efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perilaku guru
dan perilaku siswa. Perilaku guru yang efektif antara lain mengajar dengan jelas,
menggunakan variasi model pembelajaran, menggunakan variasi sumber belajar
(menggunakan CD interaktif), antusiasme, memberdayakan siswa, menggunakan
konteks (lingkungan) sebagai sarana pembelajaran, menggunakan jenis
penugasan, dan pertanyaan yang membangkitkan daya pikir dan keingintahuan.
Sedangkan perilaku siswa mencakup antara lain motivasi/semangat belajar,
keseriusan, perhatian, pencatatan, pertanyaan, senang melakukan latihan, dan
sikap belajar yang positif. Jika siswa aktif dalam pembelajaran dan terampilan
dalam mengerjakan soal-soal yang dibangun oleh kesadaran dan kemampuan
berfikirnya sendiri, maka pembelajaran dengan pendekatan metakognitif akan

terbentuk pada diri siswa. Diharapkan dengan demikian siswa akan melakukan



55

pembelajaran dengan efektif, dan dari efektivitas pembelajaran tadi akan dicapai
prestasi belajar yang baik.

Dalam penelitian ini proses pembelajaran pada kelas eksperimen diawali
dengan pemberian tugas terstruktur pada tiap-tiap kelompok. Masing-masing
kelompok diberi materi berbeda-beda yang sudah ditentukan oleh guru dan diberi
CD interaktif sebagai tambahan pustaka dalam menyelesaikan tugas. Di dalam CD
interaktif, ada soal-soal yang harus dapat diselesaikan oleh masing-masing
kelompok. Melalui tugas tersebut, siswa akan mengembangkan pola berpikirnya
dengan cara mengatur strategi agar tugas dapat selesai dengan baik. Karena
tugasnya akan dipresentasikan didepan kelas, maka secara naluri siswa akan
antusias untuk menyelesaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Karena antusias
tadi, keaktifan dan keterampilan proses siswa dalam menyelesaikan tugas serta
dalam diskusi kelompok akan tumbuh. Setelah pembelajaran selesai, guru akan
menyimpulkan dari hasil diskusi dan memberikan beberapa contoh aplikasi dari
materi geometri didalam kehidupan sehari-hari atau aplikasi di dalam mata
pelajaran lain. Dari kesimpulan yang disampaikan oleh guru tadi akan menambah

kefahaman siswa pada pelajaran.

H. Hipotesis

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan kerangka berpikir di atas dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.
1. Ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar

menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
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berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional;

2. Prestasi belajar matematika pada siswa yang diajar mengunakan pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas
dalam CD interaktif dapat mencapai tuntas belajar;

3. Keaktifan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada materi
Geometri kelas X;

4. Keterampilan proses siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas
dalam CD interaktif dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika

pada materi Geometri kelas X.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian.

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di MAN Babakan Lebaksiu Tegal, Jalan Dukuh Loh

Lebaksiu Tegal tahun pelajaran 2007/2008.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, yaitu pada penelitian ini digunakan dua

kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diajar

menggunakan model pembelajaran kelompok dengan CD interaktif dan kelas
eksperimen dengan model pembelajaran konvensional. Hasil dari pengaruh
perlakuan tadi dapat dilihat pada prestasi belajar matematika siswa.

Ada hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1. Terdapat dua kelompok siswa yang menjadi sampel penelitian. Kedua
kelompok tersebut dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

2. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kedua kelompok sampel
diberikan tes awal dan untuk melihat pengembangan kompetensi
matematik siswa maka sesudah pembelajaran kedua kelompok sampel
diberikan tes akhir.

Berdasarkan penjelasan di atas, desain penelitiannya adalah sebagai

berikut.
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Tabel 3.1. Desain Penelitian

No. KELAS Tes Model Model Pengamatan Pengamatan CD
awal Pembelajaran  Pembelajaran keaktifan keterampilan Inter
dan Tes Kelompok Konvensional siswa proses siswa  aktif
Akhir dengan
Pendekatan
Metakognitif
1. Kontrol \V/ - V - - -
2. Eksperi V vV - V V \VJ
men

Keterangan : V = dilakukan
- = tidak dilakukan

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002:55).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Babakan Lebaksiu
Tegal tahun pelajaran 2007/2008. Penelitian ini hanya dilakukan pada sampel
penelitian, yaitu sebagian dari populasi penelitian. Sampel penelitian diambil
berdasarkan kelas tertentu, yaitu dari sembilan kelas yang ada di kelas X itu,
diambil dua kelas secara acak. Hal ini dipilih dengan pertimbangan: 1)
pemilihan anak dalam suatu kelas tidak didasarkan atas rangking nilai tetapi
secara acak oleh pihak peneliti, 2) semua kelas diberi pelajaran dengan
kurikulum yang sama, dan 3) Guru yang mengajar di kelas X juga sama. Dari
dua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu model
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif untuk kelas

eksperimen dan pembelajaran model konvensional untuk kelas kontrol
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik cluster random
sampling, yaitu memilih dua kelas dari sembilan kelas yang ada secara
random. Satu kelas untuk kelas eksperimen diajar menggunakan pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif berbasis teknologi yang dikemas
dalam CD interaktif dan satu kelas lainnya untuk kelas kontrol diajar dengan
model konvensional.
a. Uji Kesamaan Varians

Untuk mengasumsikan bahwa sampel berangkat dari kondisi yang sama,
digunakan uji kesamaan varians dari dua kelompok. Dengan H, adalah tidak
ada perbedaan yang signifikan di antara kedua kelompok sampel. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

—1S.?
s, =Z(r:\'l—k)' (Walpole, 1986:400)

Hy : varians seluruh kelas X sama
H, : varians dari salah satu kelas X berbeda.

Hipotesis statistiknya adalah :

Hy: 0/ =0, =...=0;
H, : tidak semua sama
Untuk menguji kesamaan varians, menggunakan bantuan software SPSS

versi 12.00. Hasil dari pengolahan data pada Lampiran 10 didapatkan hasil

pada Lampiran 11 dan diperoleh Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Uji Homogenitas Sampel
Test of Homogeneity of Variances

MID SMTR
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

1,645 8 341 111

Hipotesis untuk mengetahui pengujian apabila :
Hpy : kedua sampel mempunyai varians yang sama
H; : kedua sampel mempunyai varians berbeda.

Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk kedua hipotesis tersebut
berdasarkan nilai probabilitas. Pada Tabel 3.2 di atas diperoleh bahwa nilai
signifikan sama dengan 0,111 lebih dari 0,05. Sehingga H, diterima. Jadi
kedua varians tersebut sama. Hal ini berarti bahwa 9 kelas adalah homogen
artinya peneliti dapat mengambil 2 kelas sebagai sampel penelitian, yaitu 1
kelas sebagai kelas eksperimen (X5) dan 1 kelas sebagai kelas kontrol (X1).

b. Uji Normalitas

Sembiring (1986) dalam Sukestiyarno (2004:12), mengatakan bahwa
berdasar teori statitistik model linier hanya variabel dependen Y yang
mempunyai distribusi untuk diuji normalitasnya, sedangkan variabel
independen X diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi, jadi tidak perlu
diuji normalitasnya. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak dan untuk menentukan uji selanjutnya apakah
memakai statistik parametrik atau non parametrik. Adapun untuk menguji

normalitas digunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
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Disamping itu dapat juga dideteksi dari penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik atau melihat grafik histograf dari residualnya
(Gozali, 2002) dalam Sukestiyarno (2004:13). Dasar pengambilan keputusan
adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
histograf menuju pola distribusi nomal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : variabel dari populasi berdistribusi normal

H1 : variabel dari populasi tidak berdistribusi normal

Kenormalan data dihitung dengan menggunakan uji Chi-kuadrat (x> ) dengan

rumus:
, < (0i—Ei)? :
X ZZT (Sudjana,1996:259)
i=1 |

Keterangan:

X2

= Harga chi-kuadrat
Oi = Nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan.

Ei = Nilai yang diharapkan.

K

Banyaknya kelas perhitungan
Data akan berdistribusi normal jika X’niung < X’tmbet dengan taraf signifikan
5% dan derajat kebebasan dk = (k -3 ).

Dengan bantuan SPSS versi 12.00 dapat dilakukan uji normalitas pada
data hasil prestasi belajar untuk kelas eksperimen. Hasil pengolahan data dapat

dilihat pada Lampiran 12. Dari hasil uji normalitas pada Lampiran 12, dapat
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dilihat Kolmogorof-Smirnov bahwa nilai Asymp.Sig sama dengan 0,084 lebih
dari 0,05. Jadi Ho diterima, artinya hasil prestasi belajar pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Pada Tabel 3.3 harga Chi-Square kurang dari
(%’wbel) artinya Chi-Square kurang dari 55. Berati Ho diterima artinya hasil
prestasi belajar pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

Tabel 3.3 Uji Normalitas

Test Statistics

Eks
Chi-Square? 45,000
df 8
Asymp. Sig. ,000

a. 9 cells (100,0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 4,7.

3. Variabel Penelitian

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati
(Sugiyono, 2002:2). Dalam penelitian ini ada dua macam variabel, yaitu:
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel untuk

setiap hipotesis dapat dilihat pada Table 3.4 berikut

Tabel 3.4. Tabel variabel dari masing-masing hipotesis

Hipotesis Variabel

1. Ada perbedaan hasil belajar Variabel bebas : model
matematika antara siswa yang  pembelajaran.
diajar menggunakan model

. Variabel terikat :
pembelajaran kelompok
dengan pendekatan prestasi belajar kelas
metakognitif yang berbasis eksperimen(Y1);

teknologi dikemas dalam CD
interaktif dan siswa yang
diajar menggunakan model
konvensional

prestasi belajar kelas kontrol(Y2)
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2. Prestasi belajar siswa yang
diajar menggunakan model
pembelajaran kelompok
dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat mencapai
tuntas belajar.

3. Keaktifan siswa yang diajar Variabel bebas : keaktifan siswa

menggunakan pembelajaran pada kelas eksperimen (X1)
kelompok dengan pendekatan

metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat berpengaruh
positif terhadap prestasi
belajar siswa

Variabel terikat : prestasi belajar
pada kelas eksperimen (Y1)

4. Keterampilan proses siswa
yang diajar menggunakan Variabel bebas : keterampilan proses
pembelajaran kelompok siswa pada kelas eksperimen (X2)
dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat berpengaruh
berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa

Variabel terikat : prestasi belajar
pada kelas eksperimen (Y1)

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Metode tes
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknis tes. Tes ialah
himpunan pertanyaan yang harus dijawab atau pertanyaan-pertanyaan yang
harus dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh orang

yang dites (testee) dengan tujuan mengukur suatu aspek (perilaku) tertentu
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dari orang yang dites (Sudjana, 2007:100). Data yang diperoleh berupa nilai
tes dari masing-masing perlakuan, yaitu nilai tes hasil pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif dan nilai tes hasil pembelajaran dengan nodel
konvensional.

2. Metode pengamatan /observasi

Pada penelitian ini yang diamati adalah keaktifan dan keterampilan proses
siswa pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar menggunakan model
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang dikemas dalam
CD interaktif, menggunakan lembar pengamatan. Yang mengamati adalah

teman guru di MAN Babakan Tegal sebanyak 2 orang.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam pelaksanaan pengumpulan data (Arikunto, 1993). Dalam
penelitian ini ada tiga instrumen yaitu : instrumen hasil prestasi belajar siswa
pada pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif, lembar
observasi keaktifan siswa, dan lembar observasi keterampilan proses siswa.
1. Instrumen Tes Hasil Prestasi Belajar Siswa

Instrumen hasil prestasi belajar siswa berbentuk seperangkat tes.
Instrumen ini untuk mengukur prestasi belajar siswa pada kelas control dan
kelas eksperimen. Bentuk tes ini berupa tes obyektif berjumlah 25 soal. Kisi-
kisi soal ada di Lampiran 4. Sedangkan tes uji coba di Lampiran 5. Tiap soal

diberi skor 0 jika pilihan salah dan skor 1 jika pilihan benar.
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2. Instrumen keaktifan dan keterampilan proses siswa dalam
pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis
teknologi dikemas dalam CD interaktif

Instrumen variabel keaktifan dan keterampilan proses belajar siswa (X1
dan X2) terdiri dari 20 item. Bila skoring direntangkan maka dari skor 0
hingga 100 maka rentang skor akan terjadi selisih nilai 20 sehingga dapat
dibuat kategori sebagai berikut:
0 < PA <20 : sangat rendah
20 <PA < 40 : rendah
40 <PA < 60 : sedang
60 <PA <80 : tinggi
80 <PA < 100 : sangat tinggi
Keterangan : PA = banyaknya skor keaktifan atau keterampilan proses siswa.
Pengamat untuk variabel keaktifan dan keterampilan proses minimal
dilakukan oleh dua orang pengamat. Agar hasil pengamatan lebih obyektif.
Indikator variabel keaktifan siswa dan keterampilan proses siswa meliputi.
a. Sikap siswa dalam mempelajari isi materi CD Interaktif
1. Sikap siswa menyelesaikan tugas belajar mandiri melalui CD
2. Sikap siswa dalam membuat daftar pertanyaan
3. Emosional siswa dalam mengoperasionalkan CD
b. Reaksi belajar siswa dengan tugas terstruktur melalui CD Interaktif
1. Membuat daftar pertanyaan berkaitan dengan materi sajian

2. Membuat rangkuman materi sajian setelah belajar melalui CD
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3.

4.

Reaktif dengan melontarkan kritik

. Keaktifan dalam pembelajaran ( mewakili salah satu)

. Mampu mengungkapkan pendapat dengan menunjukkan jari
. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan dengan benar
. Mampu memunculkan ide alternatif jawaban

. Mampu menunjukkan jawaban yang dibuat secara tertulis dengan benar
. Partisipasi dalam diskusi

. Mampu mengajukan pertanyaan

. Mampu menjawab pertanyaan

. Adanya kerja sama antar sesama anggota kelompok

. Memberi kesempatan teman kelompok untuk aktif

. Sikap dan reaksi siswa dalam menanggapi hasil diskusi

. Bersikap mau mengkomunikasikan jawaban

. Bersikap berani memunculkan alternatif jawaban

Bersikap terkonsentrasi pada pembahasan masalah

Bersikap mau membuat hasil diskusi

f. Sikap siswa dalam pembelajaran secar global :

1.

2.

Sikap terlibat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Sikap siswa dalam menghadapi masalah dalam belajar

Indikator variabel keterampilan proses meliputi.

g.

1.

Keterampilan dalam mengoperasikan CD Interaktif :

Keterampilan dalam menggunakan software komputer

2.Terampil mengoperasikan CD Interaktif untuk belajar sendiri
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3.Terampil mengoperasikan CD interaktif sesuai dengan petunjuk.

4.

5.

3.

4.

Keterampilan menyelesaikan tugas yang terdapat dalam CD interaktif

Keterampilan mengkomunikasikanhasil kerja dalam bentuk laporan

. Keterampilan membuat laporan sesuai petunjuk
. Keterampilan dalam diskusi
. Cara menyusun /mengajukan masalah

. Cara menjawab /melontarkan pertanyaan

Keterampilan menyajikan hasil diskusi

Terampil menggunakan dalam media diskusi

I. Partisipasi dalam proses pembelajaran

1.

2.

Proses kesiapan dalam mengikuti jalannya pembelajaran

Keterampilan memecahkan masalah

. Keterampilan membuat catatan penting materi pembelajaran
. Keterampilan menjawab pertanyaan

. Keterampilan menyelesaikan tugas

. Keterampilan mengikuti kompetisi

. Keterampilan bekerja sama dalam satu kelompok

. Keterampilan beradaptasi dengan teman

. Menutup jalannya pembelajaran

. Terampil membuat rangkuman hasil pembelajaran

. Terampil mengorganisir tugas berikutnya
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E. Analisis Instrumen
1. Analisis Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 1999:144). Untuk instrumen yang
berbentuk tes, pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2002:272).
Untuk mengetahui validitas tiap soal digunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut:

v/ NY XY - X)OQY)
TN X -G XOINY Y -

X = Skor total yang dicari keterandalannya ( validitasnya)

Y = Skor total soal

N = Banyaknya responden

Iy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang
dikorelasikan

Variabel yang dikorelasikan adalah jawaban responden tiap item dikorelasikan
skor total yang diperoleh tiap responden. Selanjutnya nilai r,, yang diperoleh
masing-masing soal dikonsultasikan dengan nilai Tabel r product moment

Jika Iy > rabel @ = 5% maka alat ukur dikatakan valid (Arikunto,1999:144).

Setelah alat ukur diujicobakan di MAN Babakan Lebaksiu Tegal, data diuji

validitasnya per item dengan SPSS ver 12.00.
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Ho : r (tiap soal) < 0,316 artinya soal tidak valid

H; : r (tiap soal > 0,316 artinya soal valid

Berdasarkan Lampiran 14 dengan melihat nilai korelasi (corrected item total

correlation) diperoleh variabel corr soal 1 = 0,05; soal 4 = 0,06; soal 21 =

0,121; soal 25 = 0,03; soal 30 = 0,219 . Jadai ada 5 soal yang tidak valid yaitu

soal nomor 1, 4, 21, 25, dan 30. Sebagaimana yang tampak pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Rekap Soal Valid dan Tidak Valid

Validitas Valid Tidak Valid
Soal

2,3,5,6,7,8,9,10,11, 12, 13, 14, 1,4,21, 25,30
15,16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 26,

Nomor Soal 2728, 29

2. Analisis Reliabilitas
Reliabelitas adalah hasil yang diperoleh dari suatu tes yang bersifat relatif atau
ajeg jika tes tersebut digunakan pada kesempatan lain.

Untuk mencari koefisien reliabilitas tes digunakan rumus Alpha (o) sebagai

berikut.
5-2
o= N (1- Z 5 ~)
K-1 N
o : adalah koefisien reliabilitas
>s
: adalah perbandingan jumlah butir varians dengan varians total
S2

K : adalah banyak butir tes
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Rumus varians :

X2~ (2X)°
o= TN (Arikunto, 2006:170)
Untuk pengujian reliabilitas dapat dilihat pada output nilai cronbach’s Alpha.
Nilai pada Tabel 3.6 dapat ditentukan dengan cara melihat nilai Tabel corelasi
product momen dengan derajat kebebasan n-1 (n=banyaknya peserta uji coba).
Pada uji coba ini diambil peserta 40 siswa nilai r39=0,316.
Uji realibilitas
Ho : alpha < 0,316 artinya soal tidak reliabel

H, : alpha > 0,316 artinya soal reliabel

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,919 30

Berdasarkan data Lampiran 15 dan Tabel 3.6 diperoleh nilai alpha 0,919 lebih
dari 0,316 maka Ho ditolak atau H, diterima artinya instrumen reliabel.

Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan sebagai perangkat penelitian.

3. Analisis Tingkat Kesukaran
Untuk menguji tingkat kesukaran instrumen rumus yang digunakan adalah :

p-B
JS
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Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu benar

JS = jumlah seluruh peserta tes

Kriteria soal yang dipakai sebagai instrumen berdasarkan tingkat
kesukarannya diklasifikasikan sebagai berikut (Arikunto, 2006:208)

0,00 <P < 0,30 : Sukar

0,30 <P < 0,70 :Sedang

0,70<P £ 1,00 : Mudah

Dari hasil perhitungan dengan rumus di atas didapatkan tingkat kesukaran dari
setiap item soal. Berdasarkan Lampiran 17, dari 30 item soal diperoleh 7 soal
mudah dan 23 soal sedang. Seperti yang terlihat pada Tabel 3.7 di bawah ini.

Tabel 3.7 Rekap Tingkat Kesukaran Tiap Soal

Tingkat Sedang Mudah
Kesukaran

1,2,3,4,5,6,7,10, 11, 14, 15, 16, 8,9,12,13,17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 25,30

N |
omor Soa 59

4. Analisis Daya Beda

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa berkemampuan tinggi dengan siswa berkemampuan rendah. Angka yang
menunjukkan daya beda disebut DP daya pembeda ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :

p=28a_ B _p, py
JS, s,
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Keterangan:

DP : Daya beda

JB, : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas.
JB; : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah.
JS, : Banyak siswa pada kelompok atas.

JS; : Banyak siswa pada kelompok bawah.

Kriteria soal yang dpakai sebagai instrumen berdasarkan daya bedanya
diklasifikasikan sebagai berikut (Arikunto,2006:213)
DP < 0,00  :Sangat jelek.
0,00 <DP < 0,20 : Jelek
0,20 <DP < 0,40 : Cukup
0,40 <DP < 0,70 : Baik
0,70 <DP < 1,00 : Sangat baik
DP : negatif sebaiknya soal tidak dipakai
Berdasar data Lampiran 18 yang diolah dengan menggunakan excel, dari
30 item soal diperoleh kriteria daya beda seperti yang terdapat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekap Daya Pembeda

Daya Sangat Baik Baik Cukup Jelek
Pembeda
Nomor 6, 14, 15, 19, 20, 2,3,5,7,8,9,10, 4,11,21,30 1,25
Soal 22,23,24,27,28 12,13, 16, 17, 18,
26,29

Berdasarkan hasil dari Table 3.5, Table 3.7, dan Table 3.8 maka soal

nomor 1, 4, 21, 25 dan 30 tidak dipakai sebagai instrumen tes hasil prestasi
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belajar. Sehingga jumlah soal yang digunakan sebagai instrumen tes hasil
prestasi belajar ada 25 soal. Item soal yang digunakan sebagai instrumen dapat

dilihat di Lampiran 19.

F. Analisis Data
Untuk menguji hipotesis ke-1 yaitu ada perbedaan prestasi belajar
matematika antara pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dan pembelajaran model
konvensional, digunakan uji banding dua variabel.

Hipotesis yang diambil adalah:

Hy : terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang
diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif
(kelas eksperimen) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional (kelas kontrol)

H; : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif
(kelas eksperimen) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional (kelas kontrol)

Dengan hipotesis statistika :

Ho: g1 = p>(rataan Y| sama dengan rataan Y»)

H;: g1 # u, (rataan Y, tidak sama dengan Y>)
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Nilai signifikan dilihat pada deretan Equal variances not assumed. Jika nilai
signifikan < 5% maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan antara rataan Y,
dan rataan Y.

Untuk menguji hipotesis ke-2 yaitu prestasi belajar siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat mencapai tuntas
belajar, dengan menggunakan uji banding satu variabel.

Hipotesis yang diambil adalah:

Ho : prestasi belajar yang ditumbuhkan oleh pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif tidak dapat mencapai ketuntasan belajar.

H, : prestasi belajar yang ditumbuhkan oleh pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat mencapai ketuntasan belajar.

Dengan hipotesis statistika :

Ho: p < po

Hy: x4 > wuo, o adalah KKM (Kriteria Ketuntasan belajar )

Menerima atau menolak hipotesis baca pada Tabel One Sample Statistics dan

One Sample Tes. Jika nilai signifikan < 5% maka H, ditolak. Berarti H;

diterima yaitu prestasi belajar siswa pada kelas yang menggunakan

pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang berbasis

teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat mencapai tuntas belajar.
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Untuk menguji hipotesis ke-3 dan ke-4 dengan analisis regresi. Adapun
regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.

Y = a + pX estimasi dengan rumus :

Y=a+bX a=a danb= g

Keterangan :

A

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a =harga Y bila X =0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang berdasarkan pada variabel
independen. Bila b positif maka terjadi peningkatan dan bila b negatif maka
terjadi penurunan.

X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Harga a dan b dicari dengan rumus berikut:
EOROIRBEORIONAD.
a= 3 5
X = (X))

b MY~ XDQY:)
Y X" = (LX)

(Sugiyono 2003:244)
Uji keberartian :
Ho: B =0 (regresi tidak berarti)
H,: f #0 (regresi berarti)
Jika Hy ditolak, maka model diterima.

Untuk menguji kelinieran.
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a

Ho: f =0dengan S = (b

j ,persaman adalah tidak linier.

H;: B #0 persamaan adalah linier.

Setelah diuji model tersebut linear bisa dihitung seberapa kuat X
mempengaruhi Y maka dapat dilihat nilai koefisien korelasi R* adalah sebagai

berikut:

Secara teoritisdalam hal regresi sederhana dapat ditunjukkan R? = r* (r adalah

determinasi) (Sukestiyarno, 2005:10).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan belajar mengajar
sesuai silabus seperti pada Lampiran 1, rencana pelaksanaan pembelajaran
pada Lampiran 2, dan LKS pada Lampiran 3. Data yang diperoleh merupakan
data hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa, keterampilan proses siswa,
dan hasil prestasi belajar siswa di kelas eksperimen. Sedangkan di kelas
kontrol hanya data hasil prestasi belajar. Data yang diperoleh adalah sebagai
berikut.
1. Hasil Prestasi Belajar Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi
12.0, diskripsi data hasil prestasi belajar pada kelas eksperimen mempunyai
nilai terendah (minimum) adalah 60, nilai tertinggi (maksimum) adalah 100,
dengan jangkauan 28, median 80, nilai rata-rata adalah 77,14 dengan
simpangan baku 8,3. Diskripsi data hasil prestasi belajar kelas eksperimen
dalam ukuran bentuk data digambarkan dengan skewness yang besarnya -
0,475. Skewness tersebut mempunyai nilai positif, hal ini berarti sebaran nilai-
nilai pengamatan yang besar. Secara lengkap diskripsi data dapat dilihat pada

Lampiran 23.

77
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Untuk mengetahui secara jelas distribusi data hasil prestasi belajar siswa

kelas eksperimen dapat ditunjukkan dengan tabel distribusi frekwensi pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Distribusi Frekwensi Hasil Prestasi Belajar Siswa Kelas
Eksperimen
Frekwensi Frekwensi F relative
Kelas Interval () Komulatif (F) (%)
56 — 60 1 1 2,4
61 — 65 1 2 2,4
66 —70 6 8 14,3
71 —175 11 19 26,2
76 — 80 16 35 38,1
81-85 0 35 0
86-90 4 39 9,5
91-95 2 41 4,8
96-100 1 42 2,4

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS bahwa hasil
prestasi belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Sebagaimana
yang terlihat hasilnya pada Lampiran 12 .
2. Hasil Prestasi Belajar Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan program SPSS versi
12.0, diskripsi data hasil prestasi belajar kelas kontrol mempunyai nilai
terendah (minimum) adalah 52, nilai tertinggi (maksimum) adalah 80, dengan
jangkauan 28, median 60, nilai rata-rata adalah 65,18 dengan simpangan baku
7,83. Diskripsi data hasil prestasi belajar kelas kontrol dalam ukuran bentuk
data digambarkan dengan skewness yang besarnya 0,247. Skewness tersebut
mempunyai nilai positif, hal ini berarti sebaran nilai-nilai pengamatan yang

besar. Untuk mengetahui secara jelas distribusi data hasil prestasi belajar
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siswa kelas kontrol dapat ditunjukkan dengan tabel distribusi frekwensi pada

Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Distribusi Frekwensi Hasil Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol

Kelas Frekwensi | Frekwensi Komulatif | F relative
Interval )] (F) (%)
50-54 3 3 7,1
55-59 0 3 0
60-64 14 17 33,3
65-69 5 23 11,9
70-74 8 30 19
75-79 0 30 0
80-84 3 33 7,1

3. Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan SPSS wversi 12.00,

diskripsi data pengamatan keaktifan siswa dalam pembelajaran kelompok

dengan pendekatan metakognitif mempunyai nilai terendah (minimum) adalah

65, nilai tertinggi (maksimum) adalah 91, dengan jangkauan 26, median 77,50

nilai rata-rata adalah 77,55 dengan simpangan baku 6,954. Data hasil

pengamatan secara lengkap dapat dibaca di Lampiran 26. Di samping diskripsi

data di

4.3.

atas, data hasil pengamatan keaktifan siswa dapat ditunjukkan Tabel

Tabel 4.3. Diskripsi Data Hasil Pengamatan Keaktifan Siswa

Keaktifan

Statistics

N

Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Skewness

Std. Error of Skewness
Range

Minimum
Maximum

Sum

Valid
Missing

72

77,55
1,073
77,50
82
6,954
48,351
-,039
,365
26

65

91
3257
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4. Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan SPSS wversi 12.00,
diskripsi data pengamatan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif mempunyai nilai terendah
(minimum) adalah 65, nilai tertinggi (maksimum) adalah 87, dengan
jangkauan 22, median 78,50 nilai rata-rata adalah 76,90 dengan simpangan
baku 6,148. Data hasil pengamatan secara lengkap dapat dibaca di Lampiran
25.

Tabel 4.4. Diskripsi Data Hasil Pengamatan Keterampilan ProsesSiswa

Statistics

KetPros

N Valid
Missing

Mean

Std. Error of Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Range

Minimum

Maximum

Sum

42

76,90
,949
78,50
682
6,148
37,796
-,208
,365
22
65
87
3230

a.  Multiple modes exist. The smallest value is shown

B. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, selanjutnya dilakukan pengujian

hipotesis. Pengujian hipotesis statistika dalam penelitian ini diolah dengan

menggunakan program SPSS versi 12.00.

1. Hipotesis ke-1

Hipotesis ini dihitung dengan uji beda dua variabel.

Uji kesamaan varian :
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Ho : varian variabel Y1 = varian variabel Y2

H, : varian variabel Y1 # varian variabel Y2

Menerima atau menolak hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.5 yang diperoleh
dari Lampiran 28.

Tabel 4.5. Hasil Prestasi Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Group Statistics

Std. Error

MdIPebljr N Mean Std. Deviation Mean
HslPresBljr 1 42 77,14 8,301 1,281
2 33 65,21 7,841 1,365

Dari Tabel 4.5 hasil prestasi belajar rata-rata pada kelas eksperimen 77,14
dengan sampel (N) =42, dan pada kelas kontro 65,21 dengan sampel (N) =
33.

Tabel 4.6. Tabel Kesamaan Varian

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
HslIPresBljr Equal variances
assumed ,006 ,939 6,330 73 ,000 11,931 1,885 8,174 15,687
Equal i

gua variances 6374 | 70502 000 | 11,931 1872 | 8198 | 15,664

not assumed

Dari Tabel 4.6. terlihat bahwa nilai sig = 0,939 = 93% lebih dari 5%
artinya tidak signifikan, Ho diterima artinya varian sama. Sehingga dipilih
asumsi equal variances assumed.

Uji banding hasil prestasi belajar
Ho: @1 = u, (rataan Y, sama dengan rataan Y3)
H;: 1 # u>(rataan Y, tidak sama dengan Y>)

Perhatikan Tabel 4.6. Dilihat deretan equal variances assumed.
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Sig = 0,000 = 0% kurang dari 5% maka Ho ditolak atau H, diterima artinya
terdapat perbedaan antara rataan hasil prestasi belajar kelas kontrol dengan
rataan hasil prestasi belajar kelas eksperimen.

2. Hipotesis ke-2

Hipotesis ini dihitung dengan uji beda satu variabel.

Uji kesamaan varian :

Ho: o < po

Hy: 4 > uo, uo adalah KKM (Kriteria Ketuntasan belajar )

Menerima atau menolak hipotesis baca pada tabel One Sample Statistics dan

One Sample Tes. Hasil pengolahan dengan SPSS versi 12.00 dapat dilihat di

Lampiran 29
Tabel 4.7. Hasil Analisis Prestasi Belajar dengn Uji One Sample
Statistics
One-Sample Test
Test Value = 60
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference

t df Sig. (2-tailed) | Difference | Lower Upper

Y_Eksp 13,384 41 ,000 17,143 14,56 19,73

Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa nilai sig = 0,000 = 0% kurang dari 5%. Jadi
Ho ditolak. Artinya menerima H;, yaitu hasil belajar siswa pada kelas yang
diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat mencapai tuntas

belajar.
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3. Hipotesis ke-3
Untuk menguji hubungan kelinearan antara keaktifan siswa terhadap
prestasi belajar digunakan persamaan regresi linear. Uji Linearitas antara
Keaktifan Siswa terhadap Prestasi Belajar dilihat pada Tabel 4.8. yang
diperoleh dari Lampiran 30.
Untuk menguyji kelinieran.

a

Ho: f =0dengan S = (b

J ,persaman adalah tidak linier.

H;: B #0 persamaan adalah linier.

Hasil analisis data kelas ekperimen dengan variabel independent (X;) nilai
keaktifan belajar terhadap variabel independent (Y;) prestasi belajar siswa
adalah sebagai berikut. Untuk pengaruh nilai keaktifan siswa (X;) terhadap
prestasi belajar siswa (Y;) diperoleh persamaan estimator regresi linear
sederhana dari Tabel 4.8

Tabel 4.8. Uji Kelinearan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kelas Eksperimen

Coefficients 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7,419 5,980 -1,241 222
X1 1,090 ,077 ,913 14,196 ,000

a. Dependent Variable: Y_Eksp
V= 7,419 + 1,090 X, artinya kekatifan berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa mempunyai nilai b = 1,090, nilai a = - 7,419 merupakan pengaruh
lain yang diberikan selain dari keaktifan, karena nilai a adala negatif maka

pengaruh faktor lain memberikan kontribusi yang negatif. Dari tabel 4.8 juga

terlihat bahwa nilai sig = 0,000 = 0 % kurang dari 5 % artinya Hy ditolak atau
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metode regresi linear, dan artinya koefisien regresi berarti. Keberartian koefisien
regresi dapat dilanjutkan dengan mencari pengaruh seberapa besar pengaruh
keaktifan siswa terhadap prestasi belajar.

Tabel 4.9. Regresi Keaktifan Siswa untuk memprediksi Prestasi Belajar

ANOVA b
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2357,242 1 2357,242 201,517 ,0002
Residual 467,900 40 11,698
Total 2825,143 41

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y_Eksp

Dari tabel 4.9, dengan nilai F test didapat Fpiwune = 201,517 dengan tingkat
signifikan 0,000. Karena sig = 0,000 = 0% kurang dari 5%, maka model
regresi dapat dipakai untuk memprediksikan prestasi belajar siswa.

Tabel 4.10 Kontribusi Keaktifan Siswa terhadap Prestasi Belajar Kelas
Eksperimen

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,9132 ,834 ,830 3,420

a. Predictors: (Constant), X1

Dari Tabel 4.10. diperoleh nilai R square = 0,834 = 83,4%. Artinya
keaktifan siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran kelompok dengan
pendekatan Metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 83,4 %. Sedangkan
sisanya 100%- 83,4% = 16,6 % dipengaruhi oleh fator lain.

4. Hipotesis ke-4
Untuk menguji hubungan kelinearan antara keterampilan proses siswa

terhadap prestasi belajar digunakan persamaan regresi linear. Uji Linearitas
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antara Keaktifan Siswa terhadap Prestasi Belajar dilihat pada Tabel 4.11 yang
diperoleh dari Lampiran 31.
Untuk menguji kelinieran.

a

Ho: f =0dengan S = (b

j ,persaman adalah tidak linier.

H;: B #0 persamaan adalah linier.

Hasil analisis data kelas ekperimen dengan variabel independent (X;) nilai
keaktifan belajar terhadap variabel independent (Y,) prestasi belajar siswa
adalah sebagai berikut. Untuk pengaruh nilai keaktifan siswa (X;) terhadap
prestasi belajar siswa (Y,) diperoleh persamaan persamaan estimator regresi
linear sederhana dari Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Uji Kelinearan Keterampilan Proses Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Coefficients 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -13,209 8,117 -1,627 112
X2 1,175 ,105 ,870 11,166 ,000

a. Dependent Variable: Y_Eksp

YA= - 13,209 + 1,175 X,, artinya keterampilan proses siswa berpengaruh
positif terhadap prestasi belajar siswa mempunyai nilai b = 1,175, nilai a = -
13,209 merupakan pengaruh lain yang diberikan selain dari keterampilan
proses siswa, karena nilai a adala negatif maka pengaruh faktor lain
memberikan kontribusi yang negatif. Dari tabel 4.11 juga terlihat bahwa nilai
sig = 0,000 = 0 % kurang dari 5 % artinya Hy ditolak atau metode regresi

linear, dan artinya koefisien regresi berarti. Keberartian koefisien regresi dapat
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dilanjutkan dengan mencari pengaruh seberapa besar pengaruh keterampilan

proses siswa terhadap prestasi belajar.

Tabel 4.12.Regresi Keterampilan Proses Siswa untuk memprediksi

Prestasi Belajar

Total

2825,143

a1

ANOVA P
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2138,900 1 2138,900 124,673 ,0002
Residual 686,243 40 17,156

a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y_Eksp

Dari tabel 4.12, dengan nilai F test didapat Fyiune = 124,673 dengan tingkat

signifikan 0,000. Karena sig = 0,000 = 0% kurang dari 5%, maka model

regresi dapat dipakai untuk memprediksikan prestasi belajar siswa.

Tabel 4.13. Kontribusi Keterampilan Proses Siswa terhadap Prestasi
Belajar Kelas Eksperimen

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,8702 757 ,751 4,142

a. Predictors: (Constant), X2

Dari Tabel 4.13 diperoleh nilai R square

0,757 = 75,7%. Artinya

keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan dalam pembelajaran kelompok

dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD

interaktif berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar 75,7%. Sedangkan

sisanya 100%- 75,7%= 24,3 % dipengaruhi oleh fator lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berkaitan dengan keterujian hipotesis secara empiris, maka dalam

pembahasan hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
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1. Hipotesis ke-1

Dari analisa data hasil eksperimen dengan menggunakan SPSS VER
12.00, bahwa prestasi belajar dari kelas eksperimen dibanding dengan prestasi
belajar dari kelas kontrol, diperoleh sig = 0,000 = 0% kurang dari 5%. Artinya
terdapat perbedaan rataan prestasi belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Besarnya perbedaan rataan prestasi belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dibaca di Lampiran 28. Terlihat nilai mean pada kelas
eksperimen 77,14 sedangkan nilai mean pada kelas kontrol 65,21. Dari kedua
nilai tersebut menunjukkan nilai rataan prestasi belajar terbesar adalah kelas
eksperimen yaitu kelas yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional
mendapat rataan dibawahnya.

Hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif lebih
berkesan dan lebih memberikan pemahaman pelajaran matematika kepada
siswa. Melalui pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif siswa
dilatih untuk dapat memecahkan suatu permasalahan dengan caranya sendiri
dengan sistematis. Melalui belajar kelompok siswa dilatih untuk aktif bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas-tugas dan juga dilatih untuk terampil
menerima atau memberikan masukan dan saran kepada teman kelompoknya.
Sehingga pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang

berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat menumbuhkan minat,
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keaktifan, dan keterampilan siswa dalam mempelajari matematika khususnya
pada materi geometri.
2. Hipotesis ke-2

Dari hasil analisa data dengan program SPSS versi 12.00 diperoleh bahwa
nilai sig = 0,000 = 0% kurang dari 5%. Artinya prestasi belajar pada kelas
ekperimen dapat mencapai ketuntasan dalam belajar. Pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat membawa siswa untuk mencapai ketuntasan prestasi belajar
sebesar 60.
3. Hipotesis ke-3

Keaktifan yang ditumbuhkan oleh pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif berbasis teknologi yang dikemas dalam CD interaktif
berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa. Besarnya pengaruh yang
ditumbuhkan oleh pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif
berbasis teknologi yang dikemas dalam CD interaktif sebesar 83,4%,
sedangkan 16,6% oleh faktor lain. Karena pada pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif siswa dikondisikan untuk dapat aktif dan dilatih
untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dia miliki. Sehingga siswa akan cenderung aktif untuk
mendapatkan pengetahuan yang belum dia miliki agar bisa menyelesaikan

masalahnya dengan baik.
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4. Hipotesis ke-4

Keterampilan proses yang ditumbuhkan oleh pembelajaran dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dan dikemas dalam CD
interaktif berpengaruh terhadap hasil prestasi belajar siswa. Besarnya
pengaruh yang ditumbuhkan oleh pembelajaran dengan pendekatan
metakognitif sebesar 75,7%, sedangkan 24,3% oleh faktor lain. Karena pada
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif siswa dikondisikan untuk aktif,
sehingga akan tumbuh keterampilan siswa dalam mencari pengetahuan yang
belum dia milki, dan berakibat untuk tumbuhnya keterampilan proses siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dan juga dalam menyelesaikan masalah-
masalah proses belajarnya.

Asep (2005) menyatakan bahwa rata-rata prestasi belajar siswa pada
pembelajaran dengan keterampilan metakognitif adalah 67,0 sedangkan rata-
rata prestasi belajar dengan metode konvensional 58,9. Pembelajaran yang
menggunakan banyak verbalisme akan membosankan siswa, sebaliknya
pembelajaran dengan menggunakan media/alat peraga akan lebih menarik
bagi siswa (Usman, 2002:137). Dengan menggunakan media grafis dan model
dalam proses pembelajaran geometri, kecenderungannya aktifitas siswa lebih
baik dari yang tidak menggunakan media grafis dan model. Hasil belajar rata-
rata kelompok siswa yang diajar menggunakan media grafis dan model lebih
tinggi dari yang tidak menggunakan media grafis dan model (Mukhni dan

Nurlius, 2002:510).
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Jadi pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat meningkatkan
kemampuan dan prestasi belajar matematika siswa. Karena dengan adanya
inovasi baru dalam pembelajaran yang dibuat guru, siswa tidak merasa bosan
atau jenuh dalam belajar. Siswa tidak tertekan dalam belajar dan siswa merasa

menikmati dalam belajarnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa antara kelas yang diajar
menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
betrbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif mempunyai rata-rata 77,14
dan prestasi belajar kelas yang diajar dengan model konvensional mempunyai
rata-rata 65,21. Perbedaan prestasi belajar ini menunjukkan pembelajaran
kelompok dengan pendekatan metakognitif yang betrbasis teknologi dikemas
dalam CD interaktif lebih efektif bila dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

2. Penggunaan pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat mengantar siswa
mencapai tuntas belajar sebesar 60

3. Keaktifan siswa yang ditumbuhkan melalui pembelajaran kelompok dengan
pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian, pengaruh
keaktifan siswa terhadap prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan

pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif dikemas dalam CD
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interaktif ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = - 7,419 + 1,090 X, yang
bersifat linear. Besarnya pengaruh keaktifan siswa terhadap prestasi belajar
sebesar 83,4%.

4. Keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan melalui pembelajaran kelompok
dengan pendekatan metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD
interaktif dapat berpengaruh positif pada prestasi belajar siswa. Dari hasil
penelitian, pengaruh keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar siswa
yang diajar menggunakan pembelajaran kelompok dengan pendekatan
metakognitif yang berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif
ditunjukkan dengan persamaan regresi Y = - 13,209 + 1,175 X, yang bersifat
linear. Besarnya pengaruh keterampilan proses siswa terhadap prestasi belajar
sebesar 75,7%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran matematika, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut.

1. Dalam mengajar hendaknya guru menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan kesulitan mata pelajaran dan tingkat kemampuan siswa.

2. Guru harus mampu mencari dan mengimplikasikan suatu model
pembelajaran yang lebih variatif dalam proses pembelajaran, sehingga

prestasi belajar siswa yang dicapai lebih baik.
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3. Dalam pembelajaran kelompok dengan pendekatan metakognitif yang
berbasis teknologi dikemas dalam CD interaktif dapat digunakan terutama
pada materi geometri kelas X.

4. Pemerintah harus berperan aktif untuk meningkatkan kompetensi guru
melalui pelatihan, memberikan sarana prasana guna mengembangkan

proses pembelajaran.
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